ANALISIS AKUNTABILITAS PUBLIK BERDASARKAN ASPEK PENGENDALIAN INTERN, BUDAYA ORGANISASI, DAN KEPEMIMPINAN(Studi pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta) by Huwaida, Afifah & Usnan, Usnan
ANALISIS AKUNTABILITAS PUBLIK BERDASARKAN  
ASPEK PENGENDALIAN INTERN, BUDAYA  
ORGANISASI, DAN KEPEMIMPINAN  
(Studi pada BAZNAS dan LAZ  
Se-Eks Karesidenan Surakarta) 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
AFIFAH HUWAIDA 
NIM. 14.51.2.1.178 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
  
 
iv 
 
 
  
v 
 
 
  
vi 
 
 
  
vii 
 
MOTTO 
 
 
 
“ Nuun, Wal Qolami Wamaa Yashturuun.  
Nuun, Demi Pena Dan Apa Yang Telah Dituliskan” 
(Q.S Al-Qalam : 1) 
 
 
“Hidup Adalah Perjuangan Yang Harus Dimenangkan,  
Rintangan Yang Harus Dihadapi, Dan Anugrah Yang Harus Disyukuri” 
(Merry Riana) 
 
 
“Apapun Yang Terjadi Hadapilah, Dan Tetaplah Menjadi Yang Bermanfaat” 
(Ungkapan) 
 
  
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdulillahirabil’alamin 
Ya Allah, tiada satupun yang terjadi kecuali atas kehendak Mu 
 
Ku persembahkan segenap cinta dan doa karya ku ini 
 
Bapak Mufid dan Ibu Sri Handayani 
Doa, dukungan, pengorbanan yang tiada henti untukku 
 
Kakak ku Ikhwan, Adik ku Safina dan Rosda 
 
Sahabat ku Mbak Tari, Mbak Devi, Umi, Suci,  
dan seluruh teman-teman AKS E 2014 
 
Teman-teman ku di PCIPM Kecamatan Karanganom,  
PCIPM Kawedanan Jatinom, dan PDIPM Kabupaten Klaten 
 
Dan teman-teman ku di UKM Musik GAS-21 IAIN Surakarta 
 
Terima kasih atas doa dan dukungannya. 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala 
rahmat, hidayah, dan kesempatan yang diberikan kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Akuntabilitas Publik 
Berdasarkan Aspek Pengendalian Intern, Budaya Organisasi dan Kepemimpinan 
(Studi pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta)” sebagai tugas 
akhir guna memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi dalam 
ilmu Akuntansi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tidak lepas dari peran, 
bantuan dan dorongan yang diberikan berbagai pihak kepada penulis. Oleh karena 
itu, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. 
3. Marita Kusuma Wardani, SE., M.Si., Ak., CA., selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Taufiq Wijaya S.H.I., M.Si., selaku dosen Pembimbing Akademik yang 
telah memberikan bimbingan akademik selama proses perkuliahan di IAIN 
Surakarta. 
x 
 
5. Usnan, S.E.I., M.E.I., selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 
memberikan bimbingan, saran, dan bantuan kepada penulis selama proses 
pengerjaan skripsi dari awal sampai terselesaikannya skripsi ini. 
6. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
7. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat kepada penulis. 
8. Bapakku Mufid dan Ibuku Sri Handayani, terima kasih atas doa, cinta, 
dukungan dan pengorbanan yang tiada pernah habisnya. Dan untuk kakakku 
Ikhwan, dan adikku Safina dan Rosda, terima kasih juga atas dukungannya. 
9. Sahabat-sahabatku Mbak Tari, Mbak Devi, Umi, dan Suci, serta teman-
teman Akuntansi Syariah E 2014 yang telah memberikan warna disetiap 
langkah selama menempuh studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
10. Teman-temanku Jelia, Aldina, Miranda, Diah, Rima, dan seluruh pengurus 
PCIPM Kecamatan Karanganom. Teman-temanku Mbak Putri, Mbak 
Zahra, Agustina dan seluruh pengurus PCIPM Kawedanan Jatinom dan 
PDIPM Kabupaten Klaten. Terimakasih untuk semua keceriaan dan 
pelajaran berorganisasi. 
11. Teman-temanku Mbak Fati, Ana, Adik, dan seluruh anggota dan pengurus 
UKM Musik GAS-21 IAIN Surakarta, yang telah memberikan warna musik 
dalam perjalanan penulis. 
xi 
 
12. Teman-temanku Vita dan Sarah yang selalu mendukung meskipun jarang 
untuk berjumpa. 
13. Forum Zakat (FOZ) Solo Raya dan pimpinan BAZNAS dan LAZ Se-
Karesidenan Surakarta. Terimakasih atas bantuannya dalam penyusunan 
skripsi ini. 
14. Semua saudara, sahabat, teman, dan pihak-pihak yang telah ikut berjasa 
dalam penyusunan tugas ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, 
terima kasih atas segala bantuannya. 
 
Akhir kata, teruntuk semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, 
hanya doa serta rasa syukur kepada Allah SWT, semoga diberikan balasan kebaikan 
kepada kita semua. Aamiin Yaa Robbal ‘Alamiin.. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
      Surakarta, 19 Juli 2018 
     
 
      Penulis 
 
 
  
xii 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of internal control, organizational 
culture, and leadership to the public accountability at BAZNAS and LAZ in 
Surakarta Residency. Dependent variable in this research is public accountability. 
While the independent variables are internal control, organizational culture, and 
leadership. 
The population in this study is director and chairman of finance selection 
at each of BAZNAS and LAZ in Surakarta Residency. The sample method used is 
purpossive sampling, and obtained 57 respondents. The data in this study was taken 
by using questionnaires distributed to BAZNAS and LAZ in Surakarta Residency. 
And the analytical method used in this study is multiple regression. 
The results test of this study indicate that internal control has positive effect 
and significant on the public accountability. Organizational culture not 
identification because canceled in the last test. And, leadership has positive effect 
and significant on the public accountability. 
 
 
Keyword : public accountability, internal control, organizational culture, 
leadership 
 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian intern, 
budaya organisasi, dan kepemimpinan terhadap akuntabilitas publik di BAZNAS 
dan LAZ di Eks Karesidenan Surakarta. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah akuntabilitas publik. Sedangkan variabel independennya adalah 
pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan dan ketua bagian keuangan 
pada masing-masing BAZNAS dan LAZ di Eks Karesidenan Surakarta. Metode 
sampel yang digunakan adalah purpossive sampling, dan didapat 57 responden. 
Data dalam penelitian ini diambil menggunakan kuesioner yang disebar kepada 
BAZNAS dan LAZ di Eks Karesidenan Surakarta. Dan metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian intern berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas publik. Budaya organisasi tidak 
teridentifikasi karena dihilangkan pada pengujian terakhir. Dan kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas publik. 
 
Kata kunci : akuntabilitas publik, pengendalian intern, budaya organisasi, 
kepemimpinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 
islam. Hal ini terbukti dari jumlah penduduk muslim Indonesia yang berjumlah 
216,66 juta jiwa. Jika dihitung dalam prosentase maka sama dengan 85% dari total 
populasi penduduk di Indonesia. Fakta ini menjadi dasar bahwa potensi penerimaan 
zakat di Indonesia sangatlah besar. Maka dari ini lah zakat diberdayakan oleh 
pemerintah dengan membentuk sebuah organisasi pengelola zakat dan terus 
dilakukan peningkatan kinerjanya (PUSKAS BAZNAS, 2016). 
Perkembangan zakat di Indonesia semakin maju ditandai dengan 
bermunculannya organisasi pengelola zakat dan juga dilengkapi dengan adanya 
regulasi zakat yaitu UU Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yang 
merupakan revisi dari undang-undang sebelumnya yaitu UU Nomor 38 tahun 1999 
(Wibisono, 2015: 115).  
Dalam UU Nomor 23 tahun 2011 pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), serta Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ). Kedudukan BAZNAS dan LAZ mempunyai skala 
nasional. Artinya kedudukan keduanya bisa dijumpai secara nasional sampai 
tingkat kota/ kabupaten atau bahkan pada tingkat kecamatan dan desa. Bahkan 
ditingkat organisasi milik pemerintah telah didirikan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
yang merupakan bentukan BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat ditiap-
tiap organisasi. 
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Meskipun kedudukan organisasi pengelolaan zakat telah dirasa dekat dengan 
masyarakat, tetapi kenyataannya bahwa pengumpulan zakat ke pengelola zakat 
masih rendah (Hamidi dan Suwardi, 2013). Adnan (2001) dalam Muhammad 
(2006) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor penyebab rendahnya tingkat 
pengumpulan zakat di Indonesia. Pertama, masih rendahnya pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat mengenai zakat, karena minimnya sosialisasi dan proses 
pendidikan agama. Kedua, aspek kelembagaan pengelola zakat dari variabel 
eksistensi dan profesionalisme organisasi pengelola zakat. 
Tercatat bahwa potensi zakat di Indonesia dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BAZNAS, bahwa potensi 
zakat di Indonesia tahun 2015 mencapai 286 triliun rupiah. Akan tetapi realisasi 
yang terjadi jauh dari harapan yang ada. Seperti dalam gambar 1.1, terbukti dilihat 
dari data aktual penghimpunan ZIS Nasional oleh OPZ, pada tahun 2016 
penghimpunan ZIS baru mencapai sekitar 5 triliun rupiah. Hal ini mengindikasi 
bahwa penghimpunan zakat masih cukup jauh dari potensi yang ada (PUSKAS 
BAZNAS, 2017). 
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Gambar 1.1 
Data Penghimpunan  ZIS OPZ BAZNAS dan LAZNAS Tahun 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Pusat Kajian Stategis BAZNAS, 2017 
 
Upaya optimalisasi potensi zakat terus ditingkatkan. Meskipun 
penghimpunan ZIS dari tahun 2002-2016 menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap pengelola zakat semakin meningkat. Akan tetapi hal ini belum 
bisa dijadikan patokan akan keberhasilan yang dicapai. Optimalisasi zakat untuk 
mencapai potensi yang ada harus tetap dilakukan. Disamping proses transparansi 
dan akuntabilitas dari OPZ yang juga perlu ditingkatkan melalui sistem satu 
pelaporan satu pintu yang terintegrasi (PUSKAS BAZNAS, 2017). 
Terlepas dari berbagai masalah dan alasan yang melatar belakangi para 
muzakki untuk membayar zakat, dan juga penghimpunan zakat untuk mencapai 
potensi. Tentunya ini menjadi bahan instropeksi bagi organisasi pengelola zakat 
yang ada bahwa kinerja mereka belum bisa sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat 
secara luas. Kepercayaan masyarakat perlu untuk dibangun. Transparansi dana 
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zakat dan akuntabilitas pengelolaan zakat perlu dilakukan (Hamidi dan Suwardi, 
2013). 
Penelitian Ihsan dan Gustina (2008); Beik dan Alhasanah (2012); 
Nikmatuniayah (2014); Syafiq (2016) menunjukkan bahwa peningkatan 
akuntabilitas pada organisasi pengelola zakat sangat penting dilakukan untuk dapat 
menumbuhkan kepercayaan kepada masyarakat, meningkatkan kinerja 
organisasi,dan hal ini merupakan tanggungjawab kepada manusia dan Allah SWT 
(dual accountability). 
Mardiasmo (2009) menyebutkan bahwa akuntabilitas publik merupakan 
kewajiban dari pemegang amanah (agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan semua aktivitas dan kegiatan yang 
menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal), yang 
principal tersebut mempunyai hak dan wewenang untuk meminta 
pertanggungjawaban dari agent. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi akuntabilitas sebuah 
organisasi. Pengendalian intern merupakan variabel yang banyak digunakan dalam 
penelitian. Hal ini karena pengendalian intern merupakan cerminan adanya praktik 
manajerial sebuah organisasi. Jika pengendalian intern sebuah organisasi baik, 
maka manajerial organisasi akan baik. Dan hal ini akan berdampak pada semua 
komponen dalam organisasi, salah satunya yaitu akuntabilitas organisasi tersebut 
(Hamidi dan Suwardi, 2013). 
Pengendalian intern menurut COSO (2013) merupakan suatu proses yang 
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personil lainnya yang dirancang 
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untuk mendapatkan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan yang berkaitan 
dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. 
Pengendalian intern merupakan komponen integral dari seluruh struktur tata 
kelola perusahaan, mengarahkan dan mengendalikan kegiatan dengan basis 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan adil pada semua stakeholders 
(Bowrin, 2004). Begitu juga dengan Bianchi (2010) yang menyatakan bahwa peran 
dari pengendalian intern bagi organisasi sektor publik adalah mendukung sistem 
yang terbentuk saat pembuatan keputusan akuntabilitas. 
Pengendalian intern merupakan serangkaian aktivitas yang berusaha untuk 
menjamin pencapaian tujuan dan sasaran sebuah organisasi. Unsur pokok dalam 
pengendalian intern ada 5, salah satunya adalah lingkungan pengendalian. Dan 
membentuk lingkungan pengendalian identik dengan membangun budaya 
organisasi (Hamidi dan Suwardi, 2013). Sarahwati (2009) juga menyatakan bahwa 
perlu adanya budaya organisasi dalam setiap penerapan sistem pengendalian intern, 
karena budaya organisasi merupakan mekanisme kontrol atas perilaku. 
Budaya organisasi merupakan sebuah sistem yang mempunyai banyak nilai 
yang dilakukan oleh para anggota organisasi dan hal inilah yang membedakan 
organisasi tersebut dari organisasi lainnya. Budaya organisasi juga bisa membentuk 
terciptanya budaya akuntabilitas (Robbins dan Judge, 2016). 
Nimran (2004) dalam Heptariani, Rasuli, dan Taufik (2012) menyatakan 
bahwa organisasi memiliki budaya yang tidak tertulis yang merupakan definisi 
standar perilaku untuk para karyawan. Ketika budaya dijalankan dengan baik dan 
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sesuai tujuan organisasi, maka pencapaian akuntabilitas kinerja bisa menjadi baik 
pula.  
Selain itu budaya organisasi yang terintegritas dinilai mampu untuk 
menguatkan etika organisasi, transparansi, dan profesionalisme bahwa dalam 
peningkatan akuntabilitas. Dan kegagalan untuk menanamkan budaya organisasi 
yang etis maka akan menimbulkan kesalahan manajemen, penyalahgunaan 
kekuasaan, konflik kepentingan (Atan, Alam, dan Said, 2017). 
Jika dilihat dari sisi lain mengenai pengendalian intern dan budaya organisasi, 
maka keduanya tidak terlepas dari adanya seseorang yang memimpin 
menggerakkan keduanya dari dalam. Seorang pemimpin lah yang dalam sebuah 
organisasi bertanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi dan juga 
bertanggung jawab secara sosial (Atan, Alam, dan Said, 2017). 
Robbins dan Judge (2016) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “...the 
ability to influence a group toward the achievement of goals”, yang berarti 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk dapat mempengaruhi suatu 
kelompok dalam mencapai sebuah tujuan atau visi yang ditetapkan. 
Dalam peran kepemimpinan ini, akuntabilitas publik merupakan sebuah 
pertanggung jawaban terhadap apa yang terjadi dalam organisasi. Dan pertanggung 
jawaban ini tercakup atas suatu kewajiban untuk melaporkan, menjelaskan, dan 
dapat dipertanyakan bagi tiap-tiap konsekuensi yang telah dihasilkan (Warno, 
2016). Selain itu Aziz, Rahman, Alam, dan Said (2015) menyatakan bahwa untuk 
mencapai akuntabilitas yang lebih besar dalam organisasi sektor publik, maka harus 
fokus pada karakteristik kepemimpinan yang harus dicapai. 
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Beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh pengendalian 
intern, budaya organisasi dan kepemimpinan. Seperti pada penelitian Hamidi dan 
Suwardi (2013), yang menunjukkan bahwa pengendalian intern berpengaruh secara 
langsung secara signifikan terhadap akuntabilitas publik. Sedangkan budaya 
organisasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap akuntabilitas publik. 
Penelitian Atan, Alam, dan Said (2017) menunjukkan hasil bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas. Sedangkan 
kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap akuntabilitas. 
Penelitian lain dilakukan oleh Rahmat (2014) menunjukkan hasil bahwa 
pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas publik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Kresiadanti (2012) menunjukkan bahwa 
internal control  berpengaruh terhadap akuntabilitas. Lalu penelitian Heptariani, 
Rasuli, dan Taufik (2014) menunjukkan hasil bahwa budaya organisasi 
berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja.  
Penelitian Primayani, Herawati, dan Darmawan (2014) menunjukkan bahwa 
pengendalian intern berpengaruh positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan. 
Serta penelitian Wiratno, Pratiwi, dan Nurkhikmah (2011) menunjukkan bahwa 
budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan pengendalian intern berpengaruh 
terhadap penerapan good governance. 
Penelitian Dewi, Putra, dan Astika (2017) menunjukkan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja dengan dimoderasi oleh 
komitmen organisasi. Sedangkan pengendalian intern tidak berpengaruh dengan 
moderasi komitmen organisasi terhadap akuntabilitas kinerja. 
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Penelitian Wiratno, Pratiwi, dan Nurkhikmah (2011) menunjukkan 
bahwa budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan pengendalian intern 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan good governance  yang 
didalamnya terdapat akuntabilitas. 
Penelitian ini memodifikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hamidi dan Suwardi (2013). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu peneliti menambahkan satu variabel independen yaitu 
kepemimpinan. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
BAZNAS dan LAZ di wilayah Eks Karesidenan Surakarta. Eks Karesidenan 
Surakarta terdiri dari 7 Kabupaten/Kota yaitu: Kota Surakarta, Kabupaten 
Sukoharjo, Kabupaten Klaten, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten Sragen. 
Akuntabilitas organisasi pengelolaan zakat di wilayah Eks Karesidenan 
Surakarta tergolong masih rendah. Hal yang paling mendasar dengan 
rendahnya tingkat akuntabilitas ini adalah organisasi pengelola zakat belum 
bisa menerapkan regulasi pengelolaan zakat dari pemerintah secara optimal 
(Wibowo, 2018). Dari sinilah upaya pengendalian inten, pembentukan budaya 
organisasi dan bagaimana seorang pemimpin mengambil keputusan bisa 
digunakan dalam melihat masalah tersebut yang akan berdampak pada 
akuntabilitas tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti tentang sejauh 
mana akuntabilitas publik Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang berada di wilayah Eks Karesidenan 
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Surakarta dengan meninjau aspek pengendalian internal, budaya organisasi, 
dan kepemimpinan, dengan judul penelitian “Analisis Akuntabilitas Publik 
Berdasarkan Aspek Pengendalian Intern, Budaya Organisasi, dan 
Kepemimpinan (Studi pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan 
Surakarta)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut :  
1. Rendahnya akuntabilitas dari organisasi pengelola zakat yang menyebabkan 
kepercayaan masyarakat akan organisasi pengelola zakat menjadi rendah, 
sehingga masyarakat lebih memilih menyalurkan zakatnya langsung ke 
mustahik tanpa melalui amil atau organisasi pengelola zakat, dan hal ini 
berdampak pada zakat yang tidak terealisasi sesuai dengan potensi yang ada. 
2. Terjadi resech gap dalam hasil penelitian mengenai pengaruh akuntabilitas 
publik. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang ditentukan dalam penelitian ini, agar penelitian tidak 
menyimpang dari pokok bahasan adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan dalam Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) di wilayah Eks Karesidenan Surakarta, yaitu 
terdiri dari 7 kabupaten/kota : Kota Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, 
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Kabupaten Klaten, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Boyolali. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi akuntabilitas publik adalah pengendalian 
internal, budaya organisasi, dan kepemimpinan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap akuntabilitas publik 
pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta ? 
2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas publik pada 
BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta ? 
3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap akuntabilitas publik pada 
BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh pengendalian intern terhadap akuntabilitas 
publik pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta. 
2. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap akuntabilitas 
publik pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap akuntabilitas publik 
pada BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dan yang terkait dalam penelian ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
yang berupa referesi bagi para pihak akademisi sehingga dapat menambah 
wawasan terutama dalam akuntansi khususnya mengenai akuntabilitas publik 
pada organisasi pengelola zakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan pandangan untuk 
menyalurkan zakatnya kepada amil atau organisasi pengelola zakat, 
karena pertanggung jawaban yang telah diberikan oleh organisasi 
pengelola zakat telah terpenuhi, sehingga masyarakat akan lebih yakin 
menyalurkan zakatnya lewat lembaga amil zakat. Dan hal ini akan 
berdampak pada realisasi potensi zakat yang ada, dan distribusi kekayaan 
akan lebih optimal. 
b. Bagi organisasi pengelola zakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi sejauh mana penerapan dari pengendalian intern, budaya 
organisasi dan juga kepemimpinan dari para ketua sehingga bisa 
berdampak pada manajemen organisasi dan berdampak juga kepada 
tingkat akuntabilitas publik (pertanggungjawaban kepada publik) tentang 
apa yang telah dilakukan oleh organisasi pengelola zakat. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab dengan 
gambaran secara garis besar sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang yang mendasari penelitian ini 
diambil. Terurai dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. Dari uraian itulah dapat diketahui fenomena apa 
yang terjadi dan permasalahan yang ditimbulkannya sehingga penelitian ini dirasa 
perlu untuk dilakukan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi mengenai kajian teori yang melandasi penelitian dan telaah 
pustaka yang telah dilakukan dan tinjauan secara syariah. Selain itu bab ini juga 
berisi mengenai uraian penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini. Bab ini 
juga menguraiakan mengenai kerangka pemikiran penelitian dan hubungan antar 
variabel yang ada dengan disajikan dalam hipotesis penelitian. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang digunakan. 
Menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
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pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, definisi operasional variabel dan 
juga teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai gambaran penelitian. Mengenai gambaran umum 
BAZNAS dan LAZ Se-Karesidenan Surakarta, pengujian dan hasil analisis data, 
dan pembahasan hasil analisis data berdasarkan data statistik dari hasil pengolahan 
data. Sehingga bab ini menjadi bukti dalam hipotesis yang telah dibangun oleh 
peneliti dalam penelitian ini. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian dan 
juga saran-saran yang diberikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
penelitian ini. 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Shari’ah Enterprise Theory 
Shari’ah Enterprise Theory merupakan teori enterprise yang telah 
diinternalisasi dengan nilai-nilai islam. Triyuwono (2015) bahwa Enterprise theory 
sendiri merupakan teori yang mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya 
kepada pemilik perusahaan saja, melainkan kepada stakeholder yang lebih luas lagi. 
Karena enterprise theory memandang bahwa eksistensi perusahaan tidak terlepas 
dari kontribusi para partisipannya yaitu karyawan, kreditor, pemerintah, dan bahkan 
masyarakat. 
Dengan hal ini Shari’ah Enterprise Theory merupakan teori 
pertanggungjawaban sebuah organisasi yang menjadikan Allah sebagai pusat segala 
sesuatu, dan manusia sebagai wakil untuk mengelola organisasi tersebut. Dengan 
arti lain bahwa Allah sebagai sumber amanah utama, sedangkan sumber daya yang 
dimiliki stakeholder adalah merupakan amanah dari Allah dan harus dipertanggung 
jawabkan dengan menggunakannya sesuai dengan cara dan tujuan yang ditetapkan 
oleh Sang Pemberi Amanah (Tiyuwono, 2015). 
Akuntabilitas merupakan sebuah pertanggungjawaban organisasi kepada 
pihak lain yang telah memberikan kepercayaan kepada organisasi tersebut. Dalam 
organisasi zakat, bahwa akuntabilitas yang ada tidak hanya mempertanggung 
jawabkannya kepada masyarakat yang mempercayakan hartanya kepada amil. 
Tetapi pusat pertanggungjawaban pertama nya adalah kepada Allah SWT. 
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2.1.2 Teori Organisasi 
Teori organisasi merupakan salah satu kontribusi disiplin ilmu dari ilmu 
perilaku sosiologi dengan sistem organisasi sebagai unit analisisnya dan kajian 
perilaku organisasi sebagai hasil keluarannya. Sehingga teori organisasi 
mempunyai arti yang lebih luas karena menyangkut organisasi dan apa yang 
didalamnya (Robbins dan Judge, 2016: 9). 
Teori organisasi dibedakan menjadi dua dimensi, yaitu dimensi struktural 
dan dimensi kontekstual. Dimensi struktural merupakan karakter yang bersumber 
pada sisi internal organisasi. Sedangkan dimensi kontektual merupakan 
karakteristik organisasi secara menyeluruh yang ditentukan oleh besar kecilnya 
organisasi, lingkungan organisasi, budaya organisasi, dan lainnya. Dan dimensi 
kontekstual inilah yang menjadi faktor penentu dari keberadaan organisasi secara 
menyeluruh dan berpengaruh terhadap dimensi struktural organisasi (Sobirin, 2007 
dalam Hamidi dan Suwardi, 2013). 
Pengendalian internal merupakan sebuah proses dimana hal-hal dirancang 
untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini termasuk dimensi struktural dalam teori 
organisasi. Bahwa pengendalian internal terjadi berasal dari intern organisasi, dan 
dengan sengaja dirancang untuk kepentingan organisasi. 
Sedangkan budaya organisasi termasuk dalam dimensi kontekstual dari teori 
organisasi. Budaya organisasi merupakan sebuah sistem yang tercipta dari perilaku 
para anggota organisasi dan hal tersebut menjadi pembeda dengan organisasi 
lainnya. Ini lah yang mendasari bahwa budaya organisasi termasuk dimensi 
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kontekstual. Dan budaya organisasi ini juga bisa menjadi faktor penentu dan 
berpengaruh terhadap dimensi struktural organisasi. 
 
2.1.3 Teori Kepemimpinan 
Teori kepemimpinan situasional dalam Ivancevich, Konopaske, dan 
Matteson (2006) menyatakan bahwa keefektifan kepemimpinan merupakan fungsi 
dari berbagai aspek situasi kepemimpinan. Teori kepemimpinan ini menyatakan 
bahwa sebuah kepemimpinan yang mendorong pemimpin untuk memahami 
perilakunya sendiri untuk bawahannya dalam memimpin. Dengan kata lain bahwa 
kepemimpinan ini menilai sejauh mana seorang pemimpin mempengaruhi 
bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi. 
Siswanto dan Sucipto (2008) menyatakan bahwa teori situasional ini 
merupakan sebuah kepemimpinan yang tidak hanya right stuff dan right style tetapi 
lebih pada kemampuan menilai lingkungan dan situasi, bawahan, dan tugas tugas 
organisasi. Selain itu teori kepemimpinan situasional dikembangkan dalam 
berbagai model kepemimpinan. Dalam Ivancevich, Konopaske, dan Matteson 
(2006) sebagai berikut: 
1. Model kontingensi kepemimpinan dari Fiendler yang memberikan pendapat 
bahwa kinerja kelompok organisasi bergantung pada interaksi antara gaya 
kepemimpinan dengan keuntungan situasional. Gaya kepemimpinan ini 
diukur menggunakan Least-Preferred Co-Worker Scale (LPC) yang 
dikembangkan sendiri oleh Fiendler yang akan mengukur tingkat perasaan 
positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap orang lain. 
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2. Model kepemimpinan Vroom-Jago. Sebuah model kepemimpinan yang 
menetapkan prosedur pengambilan keputusan dalam sebuah situasi tertentu 
untuk menilainya. Dengan arti bahwa pemimpin bisa merubah gaya 
kepemimpinannya agar dapat sesuai dengan situasi yang terjadi pada saat 
itu. 
3. Model kepemimpinan Jalur-Tujuan (Path-Goal Leadership Model) yang 
menyatakan bahwa pentingnya pengaruh kepemimpinan seorang pemimpin 
terhadap persepsi bawahannya mengenai tujuan pekerjaan, pengembangan 
diri, dan jalur dalam mencapai tujuan. 
4. Model kepemimpinan Situasional Hersey-Blanchard yang mengembangkan 
empat gaya kepemimpinan dengan menggunakan penelitian OSU (Ohio 
State University) yaitu telling atau menyuruh, selling atau menjual, 
participating atau berpartisipasi, dan delegating atau delegasi. 
Kepemimpinan dalam penelitian ini menilai sejauh mana seorang pemimpin 
mempengaruhi bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini didasari 
oleh teori kepemimpinan situasional, dimana pemimpin didorong untuk memahami 
perilakunya sendiri. Dengan model kepemimpinan Jalur-Tujuan yang menyatakan 
bahwa pentingnya pemimpin untuk mempengaruhi persepsi bawahan tentang 
tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan jalur pencapaian tujuan (Ivancevich, 
Konopaske, dan Matteson, 2006: 200, 205). 
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2.1.4 Zakat 
Zakat secara bahasa merupakan kata dasar dari zaka  yang berarti berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik. Pengertian zakat dari segi istilah fiqih berarti, sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada orang-orang 
yang berhak mendapatkannya (Zamakhsyari dalam Qardawi, 2007 : 34).  
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat diketahui bahwa zakat itu 
mensucikan baik harta uang dimiliki maupun jiwa seseorang yang berzakat. Sesuai 
dengan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103 yang artinya “Pungutlah zakat 
dari kekayaan mereka, engkau bersihkan dan sucikan mereka dengannya” 
(Departemen Agama RI, 2009). 
Dalam UU Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 2 mendefinisikan zakat 
sebagai harta yang wajib untuk dikeluarkan oleh orang muslim atau badan usaha 
untuk diberikan kepada yang berhak mendapatkannya sesuai dengan syariat islam. 
Sedangkan dalam PSAK Syariah 109 mengenai Akuntansi Zakat dan 
Infak/Sedekah menyatakan bahwa zakat merupakan kewajiban seseorang secara 
syariah harus diserahkan oleh muzaki kepada mustahik baik itu melalui amil 
maupun secara langsung diserahkan pada mustahik (IAI, 2008). 
Dari berbagai definisi-definisi diatas mengenail zakat telah jelas bahwa 
hukum membayar zakat adalah wajib. Kata zakat banyak disebutkan dalam Al-
Qur’an, terhitung disebutkan sebanyak 33 kali dalam Al-Qur’an, yang diantaranya 
tersebut 27 kali dalam satu ayat bersama dengan kata sholat, dan hanya satu kali 
disebutkan dalam konteks bersama kata sholat tetapi tidak dalam satu ayat 
(Qardawi, 2007 : 39). 
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Zakat yang wajib dibayarkan oleh seseorang apabila telah mencapai 
ketentuan tertentu. Ada beberapa ketentuan seseorang dikenakan wajib membayar 
zakat atas harta yang ia miliki, yaitu harus mencapai nishab dan haul. Untuk zakat 
harta, nishabnya setara dengan nishab emas yaitu 20 dinar atau setara dengan 85 
gram emas, dalam haul 1 tahun kepemilikan. Dan zakat yang wajib dikeluarkan 
adalah 2,5% dari total harta yang dizakati tersebut. (al-Jaza’iri, 2017: 507) 
Selain telah ditentukan siapa saja yang wajib membayar zakat, Al-Qur’an 
juga menjelaskan tentang orang-orang yang berhak menerika zakat. terdapat 8 
golongan orang-orang yang berhak menerima zakat ini, seperti dalam QS At-
Taubah ayat 60, 
Sesungguhnya zakat-zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk dijalan Allah, 
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(Qardawi, 2007) 
 
Dalam al-Jaza’iri (2017) berdasar ayat diatas maka dapat diketahui delapan 
golongan yang berhak menerima zakat sebagai berikut : 
1. Fakir, adalah orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri dan orang yang ditanggungnya, dalam urusan makan, 
minum, pakaian, dan tempat tinggal. 
2. Miskin, adalah orang yang tidak memiliki harta yang dapat memenuhi 
kebutuhannya, dan ia tidak mengetahui apakah ia membutuhkannya 
sehingga diberi sedekah, dan ia juga tidak meminta-minta kepada orang lain. 
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3. Amil (pengurus zakat), adalah orang yang mengumpulkan, mengelola, 
mengontrol ukuran, dan mencatat zakat di kantor khusus, sehingga ia berhak 
atas upah dari yang ia kerjakan dari zakat tersebut. 
4. Muallaf, adalah orang muslim yang masih lemah keislamannya sehingga 
dengan pemberian zakat bisa menguatkan hatinya akan islam, sehingga 
bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 
5. Memerdekakan budak, adalah budak yang lemah sehingga uang tebusannya 
diambil dari zakat dan diberikan kepadanya sehingga ia bisa merdeka. 
6. Orang yang berhutang, adalah yang meminjam uang untuk hal-hal yang baik 
dan tidak untuk maksiat, tetapi tidak mampu melunasinya disebabkan 
sesuatu hal yang dibenarkan dalam islam sehingga ia layak mendapatkan 
zakat guna untuk melunasi hutang tersebut.  
7. Di jalan Allah, adalah perbuatan seseorang yang dilakukan untuk mencapai 
ridha Allah dan pahala surgaNya, terutama jihad menegakkan kalimat 
(agama) Allah. 
8. Ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan), adalah seorang musafir 
yang telah jauh meninggalkan negerinya, sehingga layak mendapatkan 
zakat untuk menutupi kebutuhannya selama perjalanan. 
Selain terdapat orang-orang yang berhak menerima zakat, ketentuan juga 
menyebutkan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat. Dalam Qardawi 
(2007) menyebutkan terdapat 5 golongan secara umum tidak berhak mendapatkan 
zakat, yaitu : 
1. Orang kaya. 
21 
 
 
2. Orang kuat yang mampu bekerja. 
3. Orang yang tidak mempunyai agama, dan orang kafir yang memerangi 
islam. 
4. Anak-anak orang yang mengeluarkan zakat, kedua orang tuanya dan 
istrinya. 
5. Keluarga Nabi SAW yaitu Bani Hasyim saja, atau Bani Hasyim dan Banu 
al-Muthalib. 
Begitu pentingnya zakat dalam islam, sehingga umat muslim wajib 
melaksanaknnya. Seluruh ketentuan telah dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadits. 
Setiap detailnya telah dijabarkan didalamnya. Dari kesemua hal tersebut, hikmah 
dari adanya zakat seperti yang diterangkan al-Jaza’iri (2017) adalah 
1. Zakat menyucikan jiwa manusia dari penyakit kikir, pelit, tamak dan rakus. 
2. Zakat dapat membantu orang-orang yang membutuhkan dalam pemenuhan 
kehidupannya, orang yang tertimpa kesialan, dan orang yang terampas 
haknya. 
3. Zakat dapat menegakka kemaslahatan umum dan menjadi pondasi 
kehidupan dan kebahagiaan umat. 
4. Zakat dapat menjadi pembatas penumpukan kekayaan pada satu golongan 
saja. 
 
2.1.5 Organisasi Pengelola Zakat 
Pengelolaan zakat dalam UU Nomor 23 tahun 2011 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa pengelolaan zakat merupakan kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan 
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pendayagunaan zakat yang diterima. Tujuan dari pengelolaan zakat ini disebutkan 
dalam pasal 3 yaitu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 
pengelolaan dana zakat, dan untuk meningkatkan manfaat zakat dalam 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
Sedangkan dalam UU Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
dikemukakan bahwa perlunya kelembagaan dari lembaga pengelola zakat tersebut 
dikelola dengan baik, benar dan tepat dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan 
bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntunan agama. 
Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Serta meningkatkan hasil guna dan 
daya guna zakat itu sendiri. 
Di Indonesia terdapat beberapa organisasi pengelola zakat, diantaranya 
Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ), Unit Pengumpul Zakat 
(UPZ), Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang mengelola zakat, Organisasi 
Dakwah, dan Masjid Besar yang berperan sebagai amil zakat. Dalam penelitian 
Warno (2016) yang menyebutkan 18 LAZ berskla nasional, 612 LAZ berskala 
provinsi, dan 10.800 LAZ berskala kabupaten/kota, dan BAZ berjumlah 635 
diseluruh Indonesia. 
Regulasi dalam pengelolaan zakat terdapat dalam Undang-undang Nomor 
23 tahun 2011. Dan diperkuat Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 
mengenai LAZ. Dan regulasi lain yaitu melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 
3 Tahun 2015 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat yang mewajibkan setiap 
instansi pemerintahan membentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) untuk 
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mengumpulkan zakat para karyawannya atau PNS dilembaga pemerintahan 
(Wibisono, 2015). 
1. Badan Amil Zakat (BAZ) 
Dalam UU nomor 23 tahun 2011 pasal 5-7 menyebutkan bahwa 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga perintah non-
struktural yang bersifat mandiri, mempunyai wewenang melaksanakan 
tugas pengelolaan zakat secara nasional dan mempertanggungjawabkannya 
kepada presiden melalui menteri. Fungsi BAZNAS adalah melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dari pengumpulan, pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat, serta melaporkannya dan bertanggungjawab atas 
pelaksanaan pengelolaan zakat. 
Dalam UU nomor 23 tahun 2011 pasal 15 dan 16 menyebutkan bahwa 
tugas BAZNAS dibantu oleh BAZNAS provinsi dan BAZNAS 
kabupaten/kota. Dan pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) sebagai 
pembantu dari tugas dan fungsi BAZNAS baik nasional, provinsi dan 
kabupaten/kota pada setiap instansi pemerintah, BUMN, BUMN, 
perusahaan swasta, dan perwakilan RI diluar negeri, instansi pemerintah 
tingkat kecamatan, tingkat kelurahan dan lain sebagainya. 
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Dalam UU nomor 23 tahun 2011 bagian keempat pasal 17-20 
menerangkan mengenai Lembaga Amil Zakat. bahwa LAZ dibentuk 
sebagai pembantu BAZNAS dalam pengumpulan, pendistribusian, 
pendayagunaan zakat dan wajib mendapat ijin dari menteri atau pejabat 
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yang ditunjuk oleh menteri. LAZ juga harus melaporkan pelaksanaan 
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit 
ke BAZNAS secara berkala. 
 
2.1.6 Akuntabilitas Publik 
Akuntabilitas publik merupakan kewajiban dari pemegang amanah (agent) 
untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 
mengungkapkan semua aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 
kepada pihak pemberi amanah (principal), yang principal tersebut mempunyai hak 
dan wewenang untuk meminta pertanggungjawaban dari agent (Mardiasmo, 2009: 
20). 
Definisi akuntabilitas dalam Krina (2003) merupakan prinsip yang 
menjamin bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan organisasi dapat 
dipertanggungjawabkan secara terbuka oleh pelaku kepada pihak-pihak yang 
terkena dampak penerpatan kebijakan tersebut”.  
Sedangkan Prof. Miriam Budiardjo dalam Krina (2003) berpendapat bahwa 
akuntabilitas publik adalah “bentuk pertanggungjawaban pihak yang diberi mandat 
untuk memerintah kepada yang mereka yang memberi mandat”. Sedangkan 
Richard & Engle (1986) dalam Siswanto dan Sucipto (2008) berpendapat bahwa 
akuntabilitas publik merupakan kemampuan mengungkapkan visi, mewujudkan 
nilai, membentuk lingkaran yang dapat dibentuk.  
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) menerangkan bahwa akuntabilitas adalah 
mempertanggung jawabkan pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan 
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kebijakannya yang dipercayakan kepada entitas, dan pelaporannya dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. 
Akuntabilitas publik menurut Mahmudi (2015) terbagi menjadi dua yaitu 
akuntabilitas horisontal dan akuntabilitas vertikal. Akuntabilitas horisontal berarti 
pertanggungjawaban kepada subjek melebar atau yang lebih luas yaitu kepada 
publik umum. Sedangkan akuntabilitas vertikal berarti pertanggungjawaban kepada 
otoritas yang lebih tinggi. Akuntabilitas vertikal dalam organisasi pengelola zakat 
adalah Allah SWT dan akuntabilitas horisontalnya adalah muzaki dan masyarakat 
umum atau stakeholder lainnya. 
Dimensi akuntabilitas publik dalam organisasi publik menurut Hopwood 
and Tomkins (1984); Elwood (1993) dalam Mahmudi (2015) adalah sebagai 
berikut:  
1. Akuntabilitas hukum dan kejujuran (accountability for probity and legality). 
Akuntabilitas hukum dan kejujuran merupakan pertanggungjawaban yang 
berhubungan dengan aktivitas penegakan hukum dan norma kejujuran yang 
ditunjukkan dengan tidak melakukan berbagai penyalahgunaan kekuasaan 
dan wewenang yang dimiliki. 
2. Akuntabilitas manajerial (managerial accountability). Akuntabilitas 
manajerial adalah pertanggungjawaban yang berhubungan dengan pola 
kerja manajerial yang harus dilakukan dengan efektif dan efisien. 
3. Akuntabilitas program (program accountability). Akuntabilitas program 
adalah pertanggungjawaban yang berkaiatan dengan program yang akan 
dijalankan. Akuntabilitas program terkait dengan pertimbangan apakah 
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tujuan yang ditetapkan dapat tercapai atau tidak, dan pertimbangan tersebut 
telah mempertimbangkan alternatif program yang memberikan hasil 
optimal dengan biaya yang minimal. 
4. Akuntabilitas kebijakan (policy accountability). Akuntabilitas kebijakan 
merupakan pertanggungjawaban sebagai lembaga publik terhadap berbagai 
kebijakan dan keputusan yang telah diputuskan atau diambil. 
Pertanggungjawaban ini secara menyeluruh baik dari tujuan, alasan 
pengambilan kebijakan, manfaat yang akan diambil, dan hal negatif yang 
mungkin akan timbul. 
5. Akuntabilitas keuangan (financial accountability). Akuntabilitas keuangan 
merupakan pertanggungjawaban lembaga publik terhadap tiap uang atau 
dana yang disetorkan oleh masyarakat. Pertanggungjawaban ini harus 
menyeluruh tentang bagaimana uang didapatkan, kemana uang 
dibelanjakan, dan yang lainnya. 
 
2.1.7 Pengendalian Intern 
Pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan dewan direksi, 
manajemen, dan personil lainnya yang dirancang untuk menyediakan keyakinan 
yang memadai mengenai pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, 
pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). 
Komponen pengendalian intern menurut COSO tahun 2013, sebagai berikut 
: 
1. Lingkungan pengendalian yang merupakan seperangkat standar, proses, dan 
struktur yang disediakan sebagai dasar dalam pelaksanaan pengendalian 
27 
 
 
internal di seluruh organisasi. Lima prinsip dalam lingkungan pengendalian 
yaitu: 
a. Organisasi menunjukkan sebuah komitmen terhadap integritas dan 
nilai-nilai etika. 
b. Dewan pengawas independensi terhadap manajemen dan melakukan 
pengawasan terhadap pengembangan dan kinerja pengendalian 
internal. 
c. Manajemen menetapkan dengan dewan pengawas, struktur, jalur 
pelaporan, kewenangan dan tanggungjawab dalam pencapaian tujuan. 
d. Organisasi menunjukkan sebuah komitmen untuk pembuatan, 
pengembangan, dan mempertahankan kompetensi individu. 
e. Organisasi mendorong individu dalam mengemban akuntabilitas atas 
tanggungjawab terhadap pengendalian internal. 
2. Penilaian risiko yang merupakan penilaian risiko yang melibatkan proses 
dinamis dan interatif dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko dalam 
mencapai tujuan intetitas, membentuk dasar dalam penentuan bagaimana 
risiko seharusnya dipilih. Empat prinsip yang berkaitan dengan penilaian 
risiko sebagai berikut: 
a. Organisasi menentukan tujuan dengan jelas untuk mengidentifikasi dan 
menilai risiko yang berkaitan dengan objeknya. 
b. Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan entitas 
dan menganalisis risiko sebagai dasar dalam penentuan bagaimana 
risiko tersebut harus dikelola. 
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c. Organisasi mempertimbangkan potensi terjadinya kecurangan dalam 
menilai risiko terhadap pencapaian tujuan. 
d. Organisasi mengidentifikasi dan mengevaluasi perubahan yang secara 
signifikan bisa mempengaruhi sistem pengendalian internal. 
3. Aktivitas pengendalian yang tindakan yang dilakukan sesuai kebijakan dan 
prosedur untuk memastikan bagaimana menajemen mengarahkan dalam 
mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan yang dilakukan. Tiga prinsip 
yang berkaitan dengan aktivitas pengendalian yaitu: 
a. Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan pengendalian yang 
berkontribusi terhadap mitigasi risiko dalam pencapaian tujuan sampai 
pada tingkat yang sesuai. 
b. Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan pengendalian umum 
atas teknologi informasi yang lebih baik untuk mendukung pencapaian 
tujuan. 
c. Organisasi menerapkan kegiatan pengendalian melalui kebijakan yang 
ditetapkan sesuai dengan apa yang diharapkan dalam prosedur dengan 
memasukkan kebijakan tersebut dalam tindakan. 
4. Informasi dan komunikasi. Informasi diperlukan suatu entitas untuk 
melaksanakan tanggung jawab pengendlaian internal dalam mendukung 
pencapaian tujuannya. Komunikasi terjadi baik secara internal maupun 
eksternal dan menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh organisasi 
tersebut dalam melakukan pengendalian internal di kehidupan sehari-hari. 
Tiga prinsip yang melingkupi informasi dan komunikasi yaitu: 
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a. Organisasi menghasilkan dan menggunakan informasi yang relevan 
dan berkualitas untuk mendukung fungsinya seluruh komponen 
pengendalian internal. 
b. Organisasi mengkomunikasikan informasi secara internal, termasuk 
tujuan dan tanggungjawab dalam pengendalian internal, yang 
diperlukan untuk mendukung fungsi pengendalian internal. 
c. Organisasi berkomunikasi dengan pihak luar yang berkaitan dengan 
berbagai hal yang dapat mempengaruhi fungsi pengendalian internal. 
5. Aktivitas pemantauan merupakan proses evaluasi berlanjutan, evaluasi 
terpisah, maupun kombinasi keduanya yang dilakukan untuk memastikan 
apakah masing-masing dari kelima komponen pengendalian internal, 
termasuk pengendalian efek pada prinsip dalam masing-masing komponen 
berfungsi dengan baik. Dua prinsip yang melingkupi aktifitas pemantauan 
yaitu: 
a. Organisasi memilih, mengembangkan dan melakukan evaluasi 
berkelanjutan dan atau mengevaluasi secara terpisah untuk 
memastikan apakah komponen pengendalian internal dilaksanakan 
dan berfungsi dengan baik. 
b. Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan kekurangan 
pengendalian internal pada pihak-pihak yang bertanggung jawab 
untuk mengambil tindakan koreksi, termasuk manajemen atas, dewan 
komisaris / direksi. 
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Tujuan utama dalam sebuah pengendalian intern adalah untuk tercapainya 
reliabilitas dan integritas informasi, kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, 
prosedur, hukum dan kebijakan, tercapainya pengamanan aset, dan penggunaan 
sumber daya bisa tercapai secara ekonomos dan efisien, dan juga dapat tercapainya 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan untuk setiap operasi dan program yang ada 
(Pratolo, 2008). 
Bowrin (2014) menyatakan bahwa pengendalian internal merupakan 
komponen integral dari seluruh struktur tata kelola perusahaan, mengarahkan dan 
mengendalikan kegiatan dengan basis transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
dan adil pada semua stakeholders. Begitu juga Bianchi (2010) bahwa peran dari 
pengendalian internal bagi organisasi sektor publik adalah mendukung sistem yang 
terbentuk saat pembuatan keputusan akuntabilitas. 
Praktek pengendalian intern dalam organisasi sektor publik penting dalam 
meningkatkan akuntabilitas organisasi tersebut. Sehingga apabila praktik 
pengendalian intern organisasi baik maka baik pula akuntabilitas dari organisasi 
tersebut (Aziz, Rahman, Alam, dan Said, 2015:166). Bagi Hamidi dan Suwardi 
(2013) bahwa pengendalian intern sangat diperlukan sebagai cerminan adanya 
praktik manajerial yang baik dan memelihara kepercayaan publik. 
 
2.1.8 Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sebuah sistem yang mempunyai banyak nilai 
yang dilakukan oleh para anggota organisasi dan yang membedakan organisasi 
tersebut dari organisasi lainnya. Budaya organisasi juga bisa membentuk 
terciptanya budaya akuntabilitas (Robbins dan Judge, 2016). 
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Susanto (1997) dalam Uha (2013: 4-5) menyebutkan bahwa budaya 
organisasi merupakan nilai-nilai yang menjadi pegangan dari individu dalam 
organisasi untuk menjalankan kewajiban dan perilakunya. Sedangkan Edgar Schein 
(1992) dalam Hamidi dan Suwardi (2013) menyebutkan bahwa budaya organisasi 
merupakan pola asumsi dasar yang dibagi oleh sekelompok orang yang sebelumnya 
mereka meyakini kebenaran pola tersebut sebagai cara untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan organisasi. 
Karakteristik utama dari budaya organisasi yang dikemukakan dalam 
Robbins dan Judge (2016) sebagai berikut : 
1. Inovasi dan pengambilan risiko (inovation and risk taking), yaitu tingkatan 
bagaimana individu dalam organisasi terdorong untuk berinovasi dan berani 
dalam pengambilan risiko. 
2. Perhatian pada rincian (attention to detail), yaitu tingkatan dimana individu 
dalam organisasi diharapkan dapat memperhatikan kecermatan, analisis dan 
perhatian kepada rincian. 
3. Orientasi pada hasil (outcome orientation), merupakan sejauh mana 
manajemen menitik beratkan pada hasil dan bukan pada teknik atau proses 
yang digunakan untuk mencapai hasil. 
4. Orientasi pada orang (people orientation), yang merupakan tingkat 
pengambilan keputusan oleh manajemen dengan memperhatikan efek hasil 
pada orang-orang yang menjadi anggota organisasi tersebut. 
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5. Orientasi pada tim (team orientation), yang merupakan tingkatan 
bagaimana kegiatan kerja diorganisir pada tim dan bukan terpusat pada 
masing-masing individu. 
6. Keagresifan (aggreissiveness), yang merupakan tingkatan bagaimana 
personil anggota organisasi memiliki keagresifan dan kompetitif dan bukan 
bersifat santai dalam melakukan aktivitas organisasi. 
7. Stabilitas (stability), merupakan tingkatan aktivitas organisasional 
menekankan untuk mempertahankan kondisi status quo yang kontras 
dengan pertumbuhan. 
Organisasi memiliki budaya yang tidak tertulis yang merupakan definisi 
standar perilaku untuk para karyawan. Ketika budaya dijalankan dengan baik dan 
sesuai tujuan organisasi, maka pencapaian akuntabilitas kinerja bisa menjadi baik 
pula (Nimran, 2004 dalam Heptariani, Rasuli, dan Taufik, 2012). 
Selain itu budaya organisasi yang terintegritas dinilai mampu untuk 
menguatkan etika organisasi, transparansi, dan profesionalisme. Dan kegagalan 
untuk menanamkan budaya organisasi yang etis maka akan menimbulkan kesalahan 
manajemen, penyalahgunaan kekuasaan, konflik kepentingan (Atan, Alam, dan 
Said, 2017). 
 
2.1.9 Kepemimpinan 
Robbins dan Judge (2016) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “...the 
ability to influence a group toward the achievement of goals”, yang berarti 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk dapat mempengaruhi suatu 
kelompok dalam mencapai sebuah tujuan atau visi yang ditetapkan. Sedangka 
33 
 
 
dalam Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2006) menyatakan bahwa 
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi orang lain dalam mendukung 
tercapainya tujuan sebuah organisasi yang relevan.  
Sedangkan dalam Uha (2013) menyatakan bahwa kepemimpinan 
merupakan inti dari manajemen dengan alasan bahwa kepemimpinan merupakan 
kemampuan dan seni dalam memperoleh hasil melalui kegiatan dengan 
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, dan 
mempengaruhi bawahan sehingga mau melakukan kegiatan meskipun hal tersebut 
tidak disenanginya. 
Kepemimpinan dalam penelitian ini menilai sejauh mana seorang pemimpin 
mempengaruhi bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini didasari 
oleh teori kepemimpinan situasional, dimana pemimpin didorong untuk memahami 
perilakunya sendiri. Dengan model kepemimpinan Jalur-Tujuan yang menyatakan 
bahwa pentingnya pemimpin untuk mempengaruhi persepsi bawahan tentang 
tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan jalur pencapaian tujuan (Ivancevich, 
Konopaske, dan Matteson, 2006: 200, 205). 
Empat gaya perilaku model kepemimpinan jalur-tujuan yang dikembangkan 
oleh Robert J. House (1974) dalam Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2006) 
sebagai berikut : 
1. Direktif, bahwa pemimpin akan cenderung memberitahu bawahan tentang 
apa yang diharapkan dari mereka. 
2. Sportif,  bahwa pemimpin akan memperlakukan bawahan dengan sejajar. 
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3. Partisipatif, bahwa pemimpin akan selalu berkonsultasi dengan bawahan 
dan menggunakan ide serta saran dari mereka sebelum mengambil 
keputusan. 
4. Berorientasi pencapaian (achievement-oriented) , bahwa pemimpin akan 
membuat target yang menantang dna mengharapkan bawahan untuk bekerja 
dalam level tertinggi serta terus menerus mencari peningkatan kinerja. 
Dalam peran kepemimpinan ini, akuntabilitas publik merupakan sebuah 
pertanggung jawaban terhadap apa yang terjadi dalam organisasi. Dan pertanggung 
jawaban ini tercakup atas suatu kewajiban untuk melaporkan, menjelaskan, dan 
dapat dipertanyakan bagi tiap-tiap konsekuensi yang telah dihasilkan (Warno, 
2016). Selain itu Aziz, Rahman, Alam, dan Said (2015) menyatakan bahwa untuk 
mencapai akuntabilitas yang lebih besar dalam organisasi sektor publik, maka harus 
fokus pada karakteristik kepemimpinan yang harus dicapai. 
 
2.2 Tinjauan Syariah 
Akuntabilitas publik merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada orang 
lain atas apa yang telah diamanahkan kepadanya. Dalam agama islam, bahwa apa 
yang telah diamanahkan kepada kita, maka harus dipertanggungjawabkan secara 
menyeluruh. Amanah yang diberikan kepada kita maka harus disampaikan kepada 
yang berhak menerima amanah tersebut, kemudian mempertanggungjawabkannya. 
Seperti dalam surat An-Nisa’ ayat 58 sebagai berikut : 
Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 
Maha Melihat. (Departemen Agama RI, 2009) 
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Pertanggungjawaban dari apa yang telah diamanahkan kepada manusia harus 
dipertanggungjawabkan sendiri-sendiri. Seperti dalam surat Al- Muddassir ayat 38, 
“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya” (Departemen 
Agama RI, 2009) 
Pengendalian intern sebuah organisasi pada dasarnya bergantung kepada 
pribadi orang-orang yang membentuknya. Dengan kata lain apabila pengendalian 
diri pada masing-masing individu dalam organisasi baik, maka baik pula 
pengendalian intern organisasi yang ia buat. Pengawasan atau control dari pihak 
lain sangat dibutuhkan sebagai pengingat dan pengawas tentang apa yang 
dilakukan. Semua apa yang dilakukan oleh manusia di dunia ini selalu siawasi oleh 
Allah SWT, sebagaimana dalam surat Al-Mujadillah ayat 7 : 
Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka dimana pun mereka berada. 
Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesunggunya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(Departemen Agama RI, 2009) 
 
Dengan kesadaran individu bahwa segala aktivitas yang dikerjakan baik 
individu maupun organisasi merupak sebuah amalan dan selalu diketahui dan 
diawasi oleh Allah SWT, sehingga akan mendorong nya untuk bekerja dengan 
sebaik-baiknya, amanah, jujur, bahkan tanpa diawasi oleh atasan, sehingga tujuan 
yang telah ditetapkan akan tercapai dengan baik dan optimal. 
Menumbuhkan budaya organisasi yang baik sangat beragam caranya. Berbuat 
baik kepada sesama, saling percaya terhadap rekan maupun pimpinan. 
Menghormati dan tolong-menolong. Menggunakan waktu sebaik mungkin, dan 
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menghindari sikap-sikap yang dapat menimbulkan hal negatif dari orang lain. 
Dalam islam perintah untuk berbuat baik salah satunya tertuang dalam surat Al-
Baqarah ayat 195, “... janganlah kamu menjatuhkan (diri sendiri) ke dalam 
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik” (Departemen Agama RI, 2009). 
Kunci budaya organisasi yang baik berasal dari individu yang baik pula. 
Membangun mental atau budaya pribadi yang baik dalam berorganisasi perlu 
dilakukan. Budaya yang perlu dibangun dalam sebuah organisasi adalah ikhlas, 
bersama-sama, dan amanah. Budaya ikhalas akan membuat seseorang untuk tidak 
tamak dengan apa yang ada disekitarnya. Dan budaya amanah akan menuntun 
untuk selalu melalukan pekerjaan sesuai dengan perintah dan bisa 
mempertanggungjawabkannya (Husni, 2015). 
Kepemimpinan dalam islam juga telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
Bahkan kepemimpinan Rasulullah meliputi banyak dimensi, yaitu dimensi 
kepemimpinan diri, pemimpin bisnis, pemimpin keluarga sakinah, pemimpin 
dakwah, pemimpin pendidikan holistik, pemimpin hukum, dan bahkan pemimpin 
militer (Siswanto dan Sucipto, 2008: 206). 
Kepemimpinan dalam sebuah organisasi baik lingkup besar maupun kecil 
harus sesuai dengan perintah syariat, tidak boleh melanggar apalagi menentukan 
hukum sendiri. Hal ini sesuai dengan surat As-Sajdah atat 24, “Dan Kami jadikan 
di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami” (Departemen 
Agama RI, 2009). 
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2.3 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengendalian 
intern dan 
budaya 
organisasi 
terhadap 
akuntabilitas 
publik 
Nurhasan Hamidi dan 
Eko Suwardi (2013). 
Metode kuesioner 
dengan sampel 36 
organisasi pengelola 
zakat di Indonesia 
Pengendalian intern 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik. 
Sedangkan budaya 
organisasi tidak 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik 
Perlu diperluas 
objek penelitian. 
Metode lain dalam 
pengumpulan data. 
Dan perlu dikaji 
secara mendalam 
dengan variabel-
variabel lain. 
Budaya 
organisasi dan 
kepemimpinan 
terhadap 
akuntabilitas 
Ruhaya Atan, Md. 
Mahmudul Alam, dan 
Jamalia Said (2017). 
Metode survei 
kuesioner dengan 
sampel 111 responden 
di organisasi non-
profit Malaysia 
Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas. 
Sedangkan 
kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas 
Saran untuk 
organisasi non-
profit agar lebih 
serius dalam 
menerapkan faktor 
integritas 
perusahaan, 
terutama yang 
diperkenalkan 
Malaysia Institute 
of Integritas. 
Budaya 
organisasi 
terhadap 
akuntabilitas 
kinerja 
Susi Hepatariani Z., 
M. Rasuli, dan 
Taaufeni Taufik 
(2014). Metode 
kuesioner dengan 
sampel 54 responden 
di universitas 
Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas kinerja.  
Perlu penambahan 
variabel lain yang 
berkaitan dengan 
akuntabilitas 
kinerja. 
Internal 
control 
terhadap 
akuntabilitas 
Anastasia Rasia 
Rahma Kresiadanti 
(2012). metode 
kuesioner dengan 
sampel 7 fakultas, 1 
program dan 1 SPI UB 
Internal control 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas 
Perlu membangun 
akuntabilitas 
dilihat dari internal 
control dan 
internal auditor 
sehingga saling 
berkesinambungan. 
Lanjutan Tabel 2.1   
Tabel berlanjut... 
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Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengendalian 
intern terhadap 
akuntabilitas 
publik 
Isvihana Siti Badriah 
Rahmat (2014). 
Metode kuesioner 
dengan sampel 43 
responden pada 
Pemerintah Kota 
Bandung 
Pengendalian intern  
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik 
Penelitian lain 
menggunakan unit 
analisis dan sampel 
yang berbeda dan 
dapat memberikan 
bukti empiris 
mengendai konsep. 
Budaya 
organisasi, 
pengendalian 
internal 
terhadap 
akuntabilitas 
kinerja dengan 
komitmen 
organisasi 
sebagai 
moderasi 
Kadek Fitria Dewi, 
A.A.G.P. Widana 
Putra, dan Ida Bagus 
Putra Astika (2017). 
Metode kuesioner 
dengan sampel 108 
responden pada SKPD 
di Pemerintah Daerah 
Gianyar 
Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas kinerja 
dengan dimoderasi oleh 
komitmen organisasi. 
Sedangkan 
pengendalian intern 
tidak berpengaruh 
dengan dimoderasi 
komitmen organisasi 
terhadap akuntabilitas 
kinerja. 
Saran untuk 
responden, 
perlunya 
peningkatan 
kompetensi 
masing-masing 
personel dan 
peningkatan 
wawasan mengenai 
AKIP. 
Pengendalian 
internal 
terhadap 
akuntabilitas 
laporan 
keuangan 
Putu Riana Primayani, 
Nyoman Trisna 
Herawati, dan 
Nyoman Ari Surya 
Darmawan (2014). 
Metode kuesioner 
dengan sampel 81 
orang pada SKPD di 
Pemerintah Daerah 
Klungkung, Bali 
Pengendalian internal 
berpengaruh positif 
terhadap akuntabilitas 
laporan keuangan 
Memperluas ruang 
lingkup penelitian, 
dan dapat 
mengembangkan 
penelitian dengan 
menambah 
variabel lain atau 
faktor lain yang 
dapat 
mempengaruhi 
akuntabilitas 
laporan keuangan. 
   Tabel berlanjut... 
    
Lanjutan Tabel 2.1   
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Variabel 
Peneliti, Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Budaya 
organisasi, 
gaya 
kepemimpinan, 
pengendalian 
intern terhadap 
penerapan 
good 
governance 
Adi Wiratno, Umi 
Pratiwi, dan 
Nurkhikmah (2011). 
Metode kuesioner 
dengan 200 responden 
satuan kerja KPPN 
Tegal. 
Budaya organisasi,  
gaya kepemimpinan 
dan pengendalian 
intern berpengaruh 
terhadap penerapan 
good governance. 
- 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini terbentuk dari hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen. Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono 
(2015) berpendapat bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting sehingga patut untuk diteliti. 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka dari penelitian ini. Penelitian ini bertujuan unuk 
mengetahui pengaruh pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan 
terhadap akuntabilitas publik. 
Dalam penelitian ini dapat digambarkan bagaimana hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah akuntabilitas publik (Y). Sementara variabel independen dalam 
penelitian ini adalah pengendalian intern (X1), budaya organisasi (X2), 
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kepemimpinan (X3). Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam 
penelitian ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.5 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015: 64). Hipotesis dalam penelitian ini diajukan 
menurut rumusan masalah penelitian, sebagai berikut : 
 
2.5.1 Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas Publik 
Pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan dewan direksi, 
manajemen, dan personil lainnya yang dirancang untuk menyediakan keyakinan 
yang memadai mengenai pencapaian tujuan yang berkaitan dengan operasi, 
pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). 
Variabel 
Indepen
Pengendalian 
Intern (X1) 
Budaya  
Organisasi (X2) 
Kepemimpinan 
(X3) 
Akuntabilitas 
Publik 
Variabel 
Dependen 
H1 
H2 
H3 
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Praktek pengendalian intern dalam organisasi sektor publik penting dalam 
meningkatkan akuntabilitas organisasi tersebut. Sehingga apabila praktik 
pengendalian intern organisasi baik maka baik pula akuntabilitas dari organisasi 
tersebut (Aziz, Rahman, Alam, dan Said, 2015:166).  
Hamidi dan Suwardi (2013) menjelaskan bahwa pengendalian intern sebagai 
cerminan adanya praktik manajerial dan memelihara kepercayaan publik. Dengan 
kata lain bahwa apabila pengendalian intern sebuah organisasi itu baik, maka akan 
mendorong peningkatan akuntabilitas publik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hamidi dan Suwardi (2013) menyatakan 
bahwa pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas publik dalam 
organisasi pengelola zakat. Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian tersebut 
adalah Kresiadanti (2012); Primayati, Herawati, dan Darmawan (2014); Rahmat 
(2014). Atas dasar paparan di atas, maka hipotesis yang diturunkan adalah : 
H1: Pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. 
 
2.5.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Akuntabilitas Publik 
Budaya organisasi merupakan sebuah sistem yang mempunyai banyak nilai 
yang dilakukan oleh para anggota organisasi dan hal ini yang membedakan 
organisasi tersebut dari organisasi lainnya. Budaya organisasi juga bisa membentuk 
terciptanya budaya akuntabilitas (Robbins dan Judge, 2016). 
Atan, Alam, dan Said (2017) menyatakan bahwa peningkatan akuntabilitas, 
budaya organisasi yang terintegritas dinilai mampu untuk menguatkan etika 
organisasi, transparansi, dan profesionalisme. Dan kegagalan untuk menanamkan 
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budaya organisasi yang etis maka akan menimbulkan kesalahan manajemen, 
penyalahgunaan kekuasaan, konflik kepentingan. 
Menurut Heptariani, Rasuli, dan Taufik (2012) ketika budaya organisasi 
dijalankan dengan baik dan sesuai tujuan organisasi, maka pencapaian akuntabilitas 
bisa menjadi baik pula. Sehingga hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik 
penerapan budaya organisasi di sebuah organisasi maka akuntabilitas nya juga akan 
semakin baik pula. 
Penelitian yang dilakukan oleh Atan, Alam, Said  (2017) menyatakan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas. Penelitian lain yang sejalan 
dengan penelitian tersebut adalah Heptariani, Rasuli, dan Taufik (2014). Atas dasar 
paparan di atas, maka hipotesis yang diturunkan adalah : 
H2: Budaya organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. 
 
2.5.3 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Akuntabilitas Publik 
Robbins dan Judge (2016) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “...the 
ability to influence a group toward the achievement of goals”, yang berarti 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk dapat mempengaruhi suatu 
kelompok dalam mencapai sebuah tujuan atau visi yang ditetapkan. 
Dalam peran kepemimpinan ini, akuntabilitas publik merupakan sebuah 
pertanggung jawaban terhadap apa yang terjadi dalam organisasi. Dan pertanggung 
jawaban ini tercakup atas suatu kewajiban untuk melaporkan, menjelaskan, dan 
dapat dipertanyakan bagi tiap-tiap konsekuensi yang telah dihasilkan (Warno, 
2016).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Wiratno, Pratiwi dan Nurkhikmah 
menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap penerapan good 
governance yang didalamnya terdapat indikator akuntabilitas. Selain itu Aziz, 
Rahman, Alam, dan Said (2015) menyatakan bahwa untuk mencapai akuntabilitas 
yang lebih besar dalam organisasi sektor publik, maka harus fokus pada 
karakteristik kepemimpinan yang harus dicapai. Atas dasar paparan di atas, maka 
hipotesis yang diturunkan adalah : 
H3: Kepemimpinan berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini, dimulai dari 
pengajuan judul penelitian hingga terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak 
bulan Oktober 2017 hingga Juli 2018. Sedangkan wilayah penelitiannya adalah 
BAZNAS dan LAZ di wilayah Eks Karesidenan Surakarta, yaitu Kota Surakarta, 
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Boyolali. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Sugiyono (2015) mengartikan bahwa metode penelitian kuantitatif juga 
bisa disebut metode trandisional, dan metode ini berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan dalam penelitian pada populasi dan sampel tertentu, 
menggunakan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data penelitian, dan 
analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik, serta tujuan penelitian ini untuk 
menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk 
menganalisis akuntabilitas publik berdasarkan aspek pengendalian intern, budaya 
organisasi, dan kepemimpinan di BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan 
Surakarta. 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Sugiyono (2015) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi 
penelitian yang terdiri dari objek maupun subjek yang memiliki kualitas dan 
kerakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah 
kesimpulan penelitian.  
Populasi dalam penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) di wilayah Eks Karesidenan 
Surakarta. Masing-masing lembaga dengan dua responden yaitu satu 
direktur/pimpinan, dan satu kepala bagian keuangan. Populasi yang dalam 
penelitian ini berjumlah 60 organisasi zakat, sehingga total jumlah responden 
populasi ada 120. 
Alasan penelitian pada organisasi pengelolaan zakat di wilayah Eks 
Karesidenan Surakarta karena akuntabilitasnya yang masih rendah. Hal yang paling 
mendasar dengan rendahnya tingkat akuntabilitas ini adalah organisasi pengelola 
zakat belum bisa menerapkan regulasi pengelolaan zakat dari pemerintah secara 
optimal (Wibowo, 2018).  
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang ada dalam populasi tersebut. Dan baik jumlah maupun 
karekteristik yang diambil dalam populasi yang akan dijadikan sebagai sampel 
harus representatif (mewakili). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari 
BAZNAS dan LAZ Se-Eks Karesidenan Surakarta. Berdasarkan dari tabel Krejcie 
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dan Morgan (1970) dalam Sekaran (1992) penentuan jumlah sampel dengan 
populasi 120 adalah 92. Berikut adalah BAZNAS dan LAZ yang dijadikan sebagai 
sampel : 
Tabel 3.1 
Daftar BAZNAS dan LAZ 
 
No Nama Alamat 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
1. BAZNAS Kota Surakarta 
Jl. Ki Mangun Sarkoro No. 115, 
Sumber, Banjarsari, Kota Surakarta 
57138 
2. BAZNAS Kabupaten Sukoharjo 
Jl. Rajawali, Kelurahan Joho, Kec. 
Sukoharjo, Kab. Sukoharjo 57513 
3. BAZNAS Kabupaten Klaten 
Jl. Pemuda No. 18, Kec. Klaten Tengah, 
Kab. Klaten 57411 
4. 
BAZNAS Kabupaten 
Karanganyar 
Jl. Mataram No. 1 Kauman, Cangakan, 
Kec. Karanganyar, Kab. Karanganyar 
5. BAZNAS Kabupaten Boyolali 
Pulisen, Kec. Boyolali, Kab. Boyolali 
57316 
6. BAZNAS Kabupaten Sragen 
Jl. Raya Timur KM.3 Pilangsari, 
Ngrampal, Kab. Sragen 57252 
7. BAZNAS Kabupaten Wonogiri 
Giripurwo, Kec. Wonogiri, Kab. 
Wonogiri 57612 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
8. LAZIS Jateng, Surakarta 
Jajar, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa 
Tengah 57144 
9. LAZ Solo Peduli, Area Solo 
Jl. Petir RT.01 RW.14 Gendingan, 
Jebres. Surakarta 57126 
10. LAZ Solo Peduli, Area SoloPos 
Griya SOLOPOS Lt. 3, Jl. Adi Sucipto 
No 190, Surakarta 
11. LAZ Rumah Zakat 
Jl. Kali Larangan No.39 Kel. Jayengan, 
Kec. Serengan, Surakarta 57152 
12. LAZ Nurul Hayat 
Jl. Brig. Jend. Katamso, Jebres, Kota 
Surakarta 57128 
13. LAZIS UNS 
Jl. Ir. Sutami No. 36, Jebres, Kota 
Surakarta 57126 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.1  
No Nama Alamat 
14. LAZ Yatim Mandiri, Surakarta 
Jl. Nakula No. 38, Potrojayan, 
Serengan, Kota Surakarta 57134 
15. LAZIS Al Abidin 
Jl. Tarumanegara 3, Banyuanyar, 
Banjarsari, Kota Surakarta 57137 
16. 
LAZIS Muhammadiyah 
Surakarta 
Jl. Teuku Umar No. 5, Keprabon, 
Banjarsari, Kota Surakarta 57131 
17. Daarut Tauhid Peduli, Surakarta 
Jl. Veteran No. 241 Tipes, Serengan, 
Surakarta 
18. LAZ Baitul Maal FKAM  
Jl. Matoa Raya I No.99 Karangasem, 
Laweyan, Surakarta, Jawa Tengah 
19. Baitul Maal Hidayatullah 
Jl. Pakel No,1, Kerten, Laweyan, Kota 
Surakarta 57143 
20. Pena Zakat Indonesia 
Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 
57155 
21 LAZIS NU Surakarta JL. Honggowoso No.75 Kota Surakarta 
23. LAZ Al-Azhar 
Kudu, Baki, Kab. Sukoharjo, Jawa 
Tengah57556 
24. 
LAZIS Muhammadiyah 
Sukoharjo 
Jl. Dr Muwardi No. 40 Sukoharjo 
25. LAZIS Muhammadiyah UMS 
Jl. A. Yani Tromol Pos1, Pabelan, 
Kartasura, Sukoharjo 
26. LAZ Solo Peduli, Sukoharjo 
Jl. Dr. Soetomo, Gayam, Sukoharjo 
(Perum Kopri Blok U21) 
27. LAZIS NU Sukoharjo Jl. Diponegoro No. 9, Joho, Sukoharjo 
28. DSH Klaten 
Jl. Ki Ageng Gribig No. 8 Bareng Lor, 
Klaten Utara, Kab. Klaten 57434 
29. YASR Klaten 
Prawatan, Jogonalan, Kab. Klaten, Jawa 
Tengah 57452 
30. LAZIS Muhammadiyah Klaten 
Jl. Wijaya Kusuma No. 8 Klaten, Jawa 
Tengah 
31. LAZ Solo Peduli, Klaten 
Jl. Solo – Klaten KM. 5, Dk. Ngaran, 
Ds. Mlese, Kec. Ceper, Kab. Klaten 
32. LAZIS NU Klaten Jl. Klaten – Solo, Jombor, Ceper, Klaten 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 3.1  
No Nama Alamat 
33. LAZIS BIM, Karanganyar 
Jl. Raya Solo – Purwodadi KM. 8 
Sidorejo, Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar 
34. 
LAZIS Muhammadiyah 
Karanganyar 
Jl. Kapten Mulyadi No. 1 Karanganyar, 
Jawa Tengah 57711 
35. LAZ Solo Peduli, Karanganyar 
Jl. Lawu No. 435 Tegal Arum, 
Cangakan, Karanganyar 
36. LAZIS NU Karanganyar 
Jl. Lingkar Luar Bejen, Tegalsari, 
Bejen, Karanganyar, Karanganyar 
37. LAZIS NU Boyolali 
Jl. Pandanaran, Banaran 237, Banaran, 
Kec. Boyolali, Kab. Boyolali 57313 
38. 
LAZIS Muhammadiyah 
Boyolali 
Jl. Pandanaran No. 269 Boyolali 57313 
39. LAZ Harapan Umat, Boyolali 
Srimulyo Rt. 02 Tw 02, Karanggeneng, 
Kec. Boyolali, Kab. Boyolali 57313 
40. LAZIS Muhammadiyah Sragen 
Jl. Yos Sudarso No. 6 Kutorejo, Sragen 
Tengah, Kec. Sragen, Kab. Sragen 
57211 
41. LAZ Solo Peduli, Sragen 
Jl. Raya Sukowati Barat KM. 2 No. 30 
Gambiran, Sragen 
42. LAZIS NU Sragen Jl. Citandui No. 4 Kliteh, Kab. Sragen 
43. LAZ Yatim Mandiri, Sragen 
Jl. Raya Sukowati No. 514 Sragen 
Wetan, Kab. Sragen 
44. 
LAZIS Muhammadiyah 
Wonogiri 
Jl. Palem II Kab. Wonogiri 57612 
45. LAZ Solo Peduli, Wonogiri Jl. Salak II No. 77 Giripurwo, Wonogiri 
46. LAZIS NU Wonogiri 
PP Hambaul Hikmah, Kalikatir, 
Nambangan, Selogiri, Kab. Wonogiri 
Sumber: baznas.go.id, Forum Zakat Solo Raya, data diolah, 2018 
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Berikut ini adalah hasil penentuan sampel : 
Tabel 3.2 
Hasil Penentuan Sampel 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Kuesioner yang tersebar (46 x 2) 92 
2 Kuesioner tidak kembali (30) 
3 Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria (5) 
4 Total pengamatan  57 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Berikut ini adalah daftar nama BAZNAS dan LAZ dan jumlah kuesioner 
yang dijadikan sebagai sampel pengamatan : 
Tabel 3.3 
Hasil Daftar Nama dan Jumlah Kuesioner 
 
No Nama Jumlah 
1 BAZNAS Kota Surakarta 2 
2 BAZNAS Kabupaten Sukoharjo 1 
3 BAZNAS Kabupaten Klaten 2 
4 BAZNAS Kabupaten Sragen 2 
5 BAZNAS Kabupaten Wonogiri 2 
6 LAZIS Jateng, Surakarta 2 
7 LAZIS UNS 2 
8 LAZIS Muhammadiyah Surakarta 2 
9 Daarut Tauhid Peduli, Surakarta 2 
10 LAZ Baitul Maal FKAM 2 
11 Baitul Maal Hidayatullah 2 
12 Pena Zakat Indonesia 2 
13 LAZ Solo Peduli 11 
14 LAZIS Al Abidin 2 
15 LAZIS Muhammadiyah Sukoharjo 2 
16 LAZIS Muhammadiyah UMS 2 
17 DSH Klaten 2 
18 LAZIS Muhammadiyah Klaten 2 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.3  
No Nama Jumlah 
19 LAZIS NU Boyolali 2 
20 LAZIS Muhammadiyah Karanganyar 2 
21 LAZIS Muhammadiyah Sragen 1 
22 LAZIS NU Sragen 2 
23 LAZ Yatim Mandiri, Sragen 2 
24 LAZIS Muhammadiyah Wonogiri 2 
25 LAZIS NU Klaten 2 
Total Pengamatan 57 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Sugiyono (2015) mengartikan purposive sampling sebagai 
suatu teknik penentuan sampel berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Adapun 
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah responden merupakan 
direktur/pimpinan dan ketua bagian keuangan di OPZ tersebut 
Alasan penelitian menggunakan responden pimpinan dan ketua bagian 
keuangan karena keduanya bisa mewakili jawaban dalam kuesioner. Variabel 
pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan bisa terwakili dengan 
pimpinan organisasi dan ketua bagian keuangan karena perannya sebagai ketua 
untuk menentukan arah dan tujuan serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 
organisasinya.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer. Indriantoro dan Bambang (1999) 
menyebutkan bahwa data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
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secara langsung dari dari sumber asli atau tidak melalui media perantara. Data 
primer dalam penelitian ini berasal dari kuesioner yang diajukan oleh peneliti ke 
masing-masing responden yang menjadi sampel penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner. Menurut Sugiyono (2015) kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis baik tertutup atau terbuka yang ditujukan kepada responden untuk dijawab 
sebagai bahan memperoleh data penelitian.  
Kuesioner penelitian ini terbagi menjadi dua bagian. Yang pertama berisi data 
identitas responden meliputi nama, alamat dan kategori serta perkiraan jumlah 
pegawai tetap di masing-masing OPZ. Kemudian nama responden, umur 
responden, jenis kelamin responden, jenjang pendidikan responden, latar belakang 
pendidikan responden, bidang yang ditangani dan lama responden bekerja di OPZ 
tersebut. Bagian kedua dalam kuesioner penelitian ini merupakan lembar kuesioner 
yang berisi pernyataan mengenai faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi 
akuntabilitas publik di organisasi pengelola zakat. 
Pengukuran yang digunakan untuk melakukan penilaian setiap pernyataan di 
setiap variabel menggunakan skala likert. Skala likert adalah jenis skala yang 
digunakan untuk mengukur respon dari subjek kedalam 5 poin atau 7 poin skala 
dengan interval yang sama (Jogiyanto, 2013: 184). Dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert 5 poin dengan skor sebagai berikut : 
 Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1 
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 Tidak Setuju (TS)  = skor 2 
 Kurang Setuju (KS)  = skor 3 
 Setuju (S)   = skor 4 
 Sangat Setuju (SS)  = skor 5 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen atau disebut dengan variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2015 : 39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah akuntabilitas publik pada 
BAZNAS dan LAZ di wilayah Eks Karesidenan Surakarta. 
 
3.6.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 2015 : 39). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah pengendalian intern, budaya organisasi, dan 
kepemimpinan. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan definisi untuk setiap variabel dengan 
memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana variabel 
tersebut diukur.  Definisi operasional masing-masing variabel beserta dimensinya 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel 
 Sumber 
Definisi 
Variabel 
Dimensi Indikator 
P
en
g
ed
al
ia
n
 I
n
te
rn
 
(S
u
m
b
er
 :
 C
O
S
O
 2
0
1
3
) 
Pengendalian intern 
merupakan suatu proses 
yang dilakukan dewan 
direksi, manajemen, dan 
personil lainnya yang 
dirancang  
 
Lingkungan 
Pengendalian 
- Komitmen terhadap integritas dan 
nilai etika 
- Melaksanakan tanggungjawab 
pengawasan 
- Menetapkan struktur, wewenang dan 
tanggungjawab 
- Komitmen terhadap kompetensi 
- Mendorong akuntabilitas atas sistem 
pengendalian internal 
 untuk menyediakan 
keyakinan yang 
memadai mengenai 
pencapaian  
 
Penilaian 
Risiko 
- Menentukan tujuan 
- Mengidentifikasi dan menganalisis 
risiko 
- Menilai risiko kecurangan 
- Mengidentifikasi dan menganalisis 
perubahan yang signifikan 
 tujuan yang berkaitan  
dengan operasi, 
pelaporan, dan 
kepatuhan 
Aktivitas 
Pengendalian 
- Memilih dan mengembangkan 
kegiatan pengendalian yang sesuai 
- Memilih dan mengembangkan 
kegiatan pengendalian umum dengan 
teknologi yang lebih baik yang 
mendukung 
- Merincikan pengendalian internal 
kedalam kebijakan dan prosedur 
  Informasi dan 
Komunikasi 
- Menggunakan informasi yang relevan 
- Komunikasi internal yang efektif 
- Komunikasi ekternal yang efektif 
  Aktivitas 
Pemantauan 
- Evaluasi berkelanjutan dan atau 
terpisah 
- Evaluasi dan melaporkan setiap 
kekurangan 
   Tabel berlanjut... 
    
    
    
    
54 
 
 
Budaya 
Organisasi 
(Sumber : 
Hamidi 
dan 
Suwardi, 
2013) 
Budaya organisasi 
merupakan sebuah 
sistem yang mempunyai 
banyak nilai yang 
dilakukan oleh para 
anggota organisasi dan 
yang membedakan 
organisasi tersebut dari 
organisasi lainnya 
Inovasi & 
Pengambilan 
Risiko 
- Inovasi dalam pekerjaan 
- Penyelesaian dengan kemajuan 
teknologi 
- Berani mengambil risiko 
Perhatian 
pada rincian 
- Penilaian pekerjaan 
- Ketelitian pekerjaan 
Orientasi 
pada Hasil 
- Tujuan yang ditetapkan 
- Hasil yang dicapai 
Orientasi 
pada Manusia 
- Penilaian terhadap prestasi / efek 
hasil kerja 
Orientasi 
pada Tim 
- Pelayanan kepada tim 
- Perhatian kepada tim 
Keagresifan - Dorongan untuk meningkatkan 
kinerja 
Stabilitas - Pertimbangan stabilitas organisasi 
K
ep
em
im
p
in
an
 
(S
u
m
b
er
 :
 P
ah
ru
rr
o
ji
, 
2
0
1
5
) 
Kepemimpinan adalah 
suatu kemampuan untuk 
dapat mempengaruhi 
suatu kelompok dalam 
mencapai sebuah tujuan 
atau visi yang 
ditetapkan 
Direktif - Menjelaskan pengerjaan tugas yang 
benar 
Sportif - Memotivasi bawahan 
- Perlakuan sama 
Partisipatif - Konsultasi dengan bawahan  
- Mempertimbangkan usulan bawahan 
sebelum mengambil keputusan 
Orientasi 
Pencapaian 
- Membuat target menantang 
- Harapan peningkatan kinerja 
- Fokus pada tujuan dan hasil 
A
k
u
n
ta
b
il
it
as
 P
u
b
li
k
 
(S
u
m
b
er
 :
 H
am
id
i 
d
an
 S
u
w
ar
d
i,
 2
0
1
3
; 
M
ah
m
u
d
i,
 2
0
1
5
) 
Akuntabilitas publik 
merupakan kewajiban 
dari pemegang amanah 
untuk memberikan 
pertanggungjawaban, 
menyajikan, 
melaporkan, dan 
mengungkapkan semua 
aktivitas dan kegiatan 
yang menjadi 
tanggungjawabnya 
kepada pihak pemberi 
amanah 
Akuntabilitas 
Hukum dan 
Kejujuran 
- Aktivitas penegakan hukum 
- Penghindaran penyalahgunaan 
kekuasaan dan wewenang 
Akuntabilitas 
Manajerial 
- Pola kerja manajerial yang efektif 
dan efisien 
Akuntabilitas 
Program 
- Akurasi dan kelengkapan informasi 
program yang dijalankan 
Akuntabilitas 
Kebijakan 
Publik 
- Akses publik terhadap informasi 
- Kejelasan sasaran kebijakan dan 
pelaporan kebijakan 
Akuntabilitas 
Finansial 
- Penyajian laporan keuangan 
- Pengendalian keuangan 
Variabel 
 & Sumber 
Definisi 
Variabel 
Dimensi Indikator 
Lanjutan tabel 3.4 
Sumber : Data diolah, 2018 
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3.7.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah akuntabilitas publik, 
merupakan kewajiban dari agent untuk memberikan pertanggungjawaban, 
menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan semua aktivitas dan kegiatan kepada 
principal (Mardiasmo, 2009: 20). Adapun indikator untuk mencari tingkat 
akuntabilitas publik mengacu pada Hamidi dan Suwardi, 2013 dan Mahmudi, 2015. 
 
3.7.2 Variabel Independen (X) 
1. Pengendalian Intern 
Pengendalian intern merupakan suatu proses yang dilakukan dewan direksi, 
manajemen, dan personil lainnya yang dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan yang berkaitan 
dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan (COSO, 2013). Adapun indikator 
untuk penelitian pengendalian intern mengacu pada COSO, 2013. 
2. Budaya Organisasi 
Budaya organisasi merupakan sebuah sistem yang mempunyai banyak nilai 
yang dilakukan oleh para anggota organisasi dan yang membedakan 
organisasi tersebut dari organisasi lainnya (Robbins dan Judge, 2016). 
Adapun indikator untuk melakukan penelitian budaya organisasi 
menggunakan variabel ini mengacu pada Hamidi dan Suwardi, 2013. 
3. Kepemimpinan 
Robbins dan Judge (2016) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “...the 
ability to influence a group toward the achievement of goals”, yang berarti 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk dapat mempengaruhi suatu 
Lanjutan tabel 3.4 
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kelompok dalam mencapai sebuah tujuan atau visi yang ditetapkan. Adapun 
indikator untuk melakukan penelitian ini mengacu pada Pahrurroji, 2015. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada analisis kuantitatif yang 
merupakan pendekatan analisis dengan perhitungan matematika atau statistika. 
Analisis kuantitatif dapat memberikan pengukuran peristiwa dan fakta yang lebih 
akurat dan keyakinan yang lebih tinggi dan terukur (Sangadji dan Sopian, 2010 : 
209-210). Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Servise Solution) versi 23. Analisis kuantitatif dalam 
penelitian ini meliputi: 
 
3.8.1 Analisis Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan sejauh mana 
sebuah pengujian tes tersebut benar-benar seharusnya diukur, dengan alat 
ukur yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian (Jogiyono, 2013: 38). 
Menurut Ghozali (2016) bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 
valid tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila 
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner itu sendiri. Uji validitas ini dengan 
membandingkan r hitung dengan r tabel untuk df = n-2. 
Dalam penelitian ini uji validitas dengan melakukan korelasi antar skor 
butir pertanyaan dengan total skor variabel. Menurut Astuti (2015) nilai 
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validitas diukur melalui kolom Corrected Item-Total Correlation yang 
merupakan r hitung. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Apabila nilai korelasi dari r hitung tersebut lebih besar dari r tabel ( r hitung 
> r tabel) maka pernyataan tersebut valid. Dan apabila nilai r hitung kurang 
dari r tabel maka pernyataan tidak valid dan sebaiknya dibuang. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengukuran yang menunjukkan stabilitas dan 
konsisten dalam instrumen penelitian yang mengukur suatu konsep. Dengan 
kata lain bahwa reliabilitas berhubungan dengan akurasi dan konsistensi 
dari pengukurannya. (Jogiyanto, 2013: 38)  
Menurut Ghozali (2016) bahwa uji reliabilitas ini pada dasarnya untuk 
mengukur sebuah kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 
penelitian. Dan kuesioner dinyatakan reliabel atau handal apabila jawaban 
responden terhadap pertanyaan adaah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. 
Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan teknik one shot atau 
sekali pengukuran. Pengukuran reliabilitas dilakukan sekali kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Uji ini dilihat dari nilai Cronbach Alpha (α) dan 
membandingkan dengan niali 0,70. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70 
maka pertanyaan dalam penelitian reliabel. Begitu sebaliknya, apabila nilai 
Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dalam penelitian tidak reliabel 
(Ghozali, 2016: 48). 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Sunjoyo, Setiawan, Carolina, Magdalena dan Kurniawan (2013) 
uji asumsi klasik adalah persyaratan  statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linier berganda. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan estimasi 
serta kesimpulan yang lebih tepat dalam penelitian. Uji asumsi klasik ini penting 
untuk dilakukan untuk mengetahui apakah syarat-syarat pengujian regresi berganda 
telah terpenuhi.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 
tersebut, variabel residual atau pengganggu terdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal (Ghozali, 2016 : 154).  
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik 
menggunakan uji histogram, uji normal probability plot, atau dengan 
analisis statistik dengan menggunakan uji skewness dan kurtosis, atau 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pengujian normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan 
membandingkan nilai signifikansinya dengan 0,05. Apabila nilai 
signifikansinya > 0,05 maka data telah terdistribusi normal (Ghozali, 
2016:154-159). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya. Apabila dalam 
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model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas maka model 
regresi ini dikatakan tidak baik. Untuk menguji ada tidaknya 
multikolonieritas model regresi terdapat tiga cara yaitu dengan melihat nilai 
R2 , menganalisis matrik korelasi variabel bebas, dan dilihat dari nilai 
tolerance dan VIF (Ghozali, 2016: 103). 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
nilai VIF pada model regresi, variabel yang menyatakan adanya 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil sama 
dengan 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar sama dengan 10. Hasil 
perhitungan nilai tolerance yang menunjukkan tidak adanya variabel bebas 
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi 
antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 0,95 (Ghozali, 2016: 103-104). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Sebuah model regresi yang baik apabila tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
Menguji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter 
plot, Uji Park, Uji Glejser, dan Uji White. Dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian Glejser dengan meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Hasil pengujian ini dapat dilihat dalam nilai 
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probability signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tidak mengandung 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 137-138). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai R2 berarti semakin 
baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel 
dependen (Ghozali, 2016 : 95). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.  Untuk uji signifikansi simultan dibentuk 
hipotesis : (Ghozali, 2016: 96) 
Ho : b1 = b2 = ............ = bk = 0 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ ............ ≠ bk ≠ 0 
Pengambilan keputusan dalam uji statistik F ini dapat menggunakan 
dua cara yaitu: 
a. Quick Look : apabila nilai F lebi besar daripada 4 maka Ho dapat 
ditolak dengan derajat kepercayaan 5%. Artinya, menerima hipotesis 
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alternatif yang menyatakan semua variabel independen secara serentak 
dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Dengan membandingkan nilai F hasil hitung dengan nilai F tabel. 
Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima.  
 
3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana 
dengan dua atau lebih variabel bebas yang digunakan sebagai prediktor dan satu 
variabel tergantung yang diprediksi. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan dan 
penurunan (Sarwono, 2010: 232). 
Menurut Sudaryono (2014), analisis regresi berganda digunakan oleh 
peneliti jika bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel 
dependen (kriteria), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Untuk bisa meramal dengan regresi, data 
setiap variabel harus tersedia. Kemudian berdasarkan data tersebut, peneliti harus 
dapat menemukan persamaan melalui perhitungan.  
Persamaan multiple regression dalam penelitian ini adalah: 
Y =  β
0
 + β
1
X1  + β2X2  +  β3X3  +  e  
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Keterangan: 
Y = Akuntabilitas publik 
β0 = Konstanta 
β1 , β2 , β3 = Koefisien (beta) 
X1 = Pengendalian intern 
X2 = Budaya organisasi 
X3 = Kepemimpinan 
e = Error 
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikansi 
parameter individual (Uji Statistik t). Menurut Ghozali (2016) uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikannsi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikannsi (Sig < 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
analisis data penelitian beserta pembahasannya. Urutan pembahasan secara 
sistematis yaitu mengenai gambaran umum hasil penelitian, pengujian asumsi 
klasik, kemudian analisis data berupa hasil analisis regresi, dan pembahasan 
mengenai variabel independen terhadap variabel dependen penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh BAZNAS dan LAZ di wilayah 
Eks Karesidenan Surakarta. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis 
hubungan antara pengendalian intern, budaya organisasi dan kepemimpinan 
terhadap akuntabilitas publik. Penelitian ini menggunakan teknik kuesioner yang 
ditujukan kepada pimpinan/direktur dan kepala bagian keuangan pada masing-
masing badan/lembaga amil zakat. 
Alasan penelitian menggunakan responden pimpinan dan ketua bagian 
keuangan karena keduanya bisa mewakili jawaban dalam kuesioner. Variabel 
pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan bisa terwakili dengan 
pimpinan organisasi dan ketua bagian keuangan karena perannya sebagai ketua 
untuk menentukan arah dan tujuan serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 
organisasinya. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan kuesioner. 
Kuesioner diserahkan langsung kepada masing-masing badan/lembaga amil zakat 
yang menjadi sampel. Masing-masing badan/lembaga amil zakat memperoleh dua 
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kuesioner. Yang pertama untuk pimpinan/direktur, dan yang kedua untuk ketua 
bagian keuangan. Kuesioner ini dilengkapi dengan lembar bukti telah mengisi 
kuesioner, yang tervalidasi tanda tangan dan stempel, sehingga kuesioner bisa 
dianggap valid untuk digunakan. 
Teknik penyebaran kuesioner dengan cara mendatangi langsung 
badan/lembaga zakat tersebut. Pengambilan data dilakukan mulai minggu ketiga 
bulan April sampai minggu kedua bulan Juni. Sehingga lama penyebaran sampai 
terkumpulnya kuesioner selama 2 bulan. Pengisian kuesioner oleh responden rata-
rata membutuhkan waktu 1-2 minggu. Kuesioner yang disebar berjumlah 92 
kuesioner, dan berhasil terkumpul ada 62 kuesioner. 
Kuesioner yang ditujukan kepada masing-masing lembaga/badan zakat 
langsung ditujukan kepada responden yang dimaksudkan, yaitu pimpinan dan 
kepala bagian keuangan. Peneliti pertama kali datang ke lembaga/badan zakat 
dengan penyerahan surat ijin penelitian. Kemudian peneliti membuat janji kepada 
responden untuk mengisian kuesioner. Ada beberapa responden yang sulit untuk 
bertemu, jadi kuesioner dititipkan pada pihak lembaga/badan zakat tersebut. 
Berikut hasil penentuan sampel : 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Kuesioner yang tersebar (46 x 2) 92 
2 Kuesioner tidak kembali (30) 
3 Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria (5) 
4 Total pengamatan  57 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kuesioner yang tersebar ada 92 kuesioner. 
Akan tetapi kuesioner yang kembali kepada peneliti adalah 62 kuesioner. Setelah 
dilakukan penarikan sampel sesuai dengan kriteria sampel, diketahui terdapat 5 
kuesioner yang tidak memenuhi kriteria sampel. Sehingga kuesioner yang sesuai 
dengan kriteria yang dapat diolah sebanyak 57 kuesioner. Adapun responden dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Responden Penelitian 
 
No Nama Pimpinan Kabag Keuangan 
1 BAZNAS Kota Surakarta 1 1 
2 BAZNAS Kabupaten Sukoharjo - 1 
3 BAZNAS Kabupaten Klaten 1 1 
4 BAZNAS Kabupaten Sragen 1 1 
5 BAZNAS Kabupaten Wonogiri 1 1 
6 LAZIS Jateng, Surakarta 1 1 
7 LAZIS UNS 1 1 
8 LAZIS Muhammadiyah Surakarta 1 1 
9 Daarut Tauhid Peduli, Surakarta 1 1 
10 LAZ Baitul Maal FKAM 1 1 
11 Baitul Maal Hidayatullah 1 1 
12 Pena Zakat Indonesia 1 1 
13 LAZ Solo Peduli 9 2 
14 LAZIS Al Abidin 1 1 
15 LAZIS Muhammadiyah Sukoharjo 1 1 
16 LAZIS Muhammadiyah UMS 1 1 
17 DSH Klaten 1 1 
18 LAZIS Muhammadiyah Klaten 1 1 
19 LAZIS NU Boyolali 1 1 
20 LAZIS Muhammadiyah Karanganyar 1 1 
21 LAZIS Muhammadiyah Sragen - 1 
22 LAZIS NU Sragen 1 1 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.2   
No Nama Pimpinan Kabag Keuangan 
23 LAZ Yatim Mandiri, Sragen 1 1 
24 LAZIS Muhammadiyah Wonogiri 1 1 
25 LAZIS NU Klaten 1 1 
Total Pengamatan 31 26 
Sumber : Data diolah, 2018 
Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa responden yang menjadi 
pengamatan berasal dari 5 BAZNAS dan 20 LAZ. Kemudian responden yang 
berasal dari BAZNAS ada 9 responden, sedangkan dari LAZ ada 48 responden. 
Kemudian kategori jabatan responden dengan jabatan pimpinan organisasi ada 31 
orang dan jabatan ketua bagian keuangan ada 26 orang. Adapun data umum 
mengenai responden penelitian sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Data Umum Responden Penelitian 
 
Kategori Item Jumlah % 
Jenis kelamin 
Pria 43 75% 
Wanita 14 25% 
Jenjang pendidikan 
SMA 14 25% 
D3 4 7% 
S1 32 56% 
S2 7 12% 
S3 0 0% 
Latar belakang 
pendidikan 
Syariah 6 11% 
Manajemen 6 11% 
Akuntansi 6 11% 
Sosial 3 5% 
Teknik 7 12% 
Psikologi 2 4% 
Pendidikan 6 11% 
Hukum 1 2% 
Lainnya 20 35% 
Tabel berlanjut... 
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Kategori Item Jumlah % 
Lama bekerja 
< 1 tahun 13 23% 
1-3 tahun 18 32% 
>3 tahun 26 46% 
Sumber : Data diolah, 2018 
Dari tabel diatas menjelaskan dalam penelitian ini responden yang berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 43 orang atau 75%, sedangkan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 14 orang atau 25%. Kategori jenjang pendidikan responden 
diketahui bahwa responden berjenjang pendidikan SMA sebanyak 14 orang atau 
25%.  Responden yang berjenjang pendidikan D3 sebanyak 4 orang atau 7%. Lalu 
responden yang berjenjang S1 sebanyak 32 orang atau 56%. Dan responden yang 
berjenjang pendidikan S2 sebanyak 7 orang atau 12%. 
Kemudian kategori latar belakang pendidikan responden diketahui bahwa 
sebanyak masing-masing 6 orang atau 11% berlatar belakang Syariah, Manajemen, 
Akuntansi, dan Pendidikan. Kemudian sebanyak 3 orang atau 5% berlatar belakang 
Sosial, sebanyak 7 orang atau 12% berlatar belakang Teknik. Lalu sebanyak 2 orang 
atau 4% berlatar belakang Psikologi, kemudian sebanyak 1 orang atau 2% berlatar 
belakang Hukum, serta sebanyak 20 orang atau 35% berlatar pendidikan lainnya. 
Kemudian kategori lama bekerja responden diketahui bahwa responden yang 
bekerja kurang dari satu tahun sebanyak 13 orang atau 23%, dan responden yang 
telah bekerja antara satu tahun sampai tiga tahun sebanyak 18 orang atau 32%, dan 
responden yang telah bekerja lebih dari tiga tahun sebanyak 26 orang atau 46%. 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 4.3 
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya sebuah kuesioner. 
Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner itu 
sendiri (Ghozali, 2016). Kuesioner dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. 
Untuk mencari r tabel dicari dengan signifikansi 5% dengan uji dua sisi dan 
jumlah data (n) = 57, dan df = n - 2 dengan hasil df = 55, maka didapat r tabel 
sebesar 0,2609. 
Hasil uji validitas dari empat variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu pengendalian intern (X1), budaya organisasi (X2), kepemimpinan (X3), 
dan akuntabilitas publik (Y) ditunjukkan dari tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Pengendalian Intern 
 
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
PI1 0,633 0,2609 Valid 
PI2 0,670 0,2609 Valid 
PI3 0,633 0,2609 Valid 
PI4 0,516 0,2609 Valid 
PI5 0,662 0,2609 Valid 
PI6 0,656 0,2609 Valid 
PI7 0,723 0,2609 Valid 
PI8 0,743 0,2609 Valid 
PI9 0,748 0,2609 Valid 
PI10 0,545 0,2609 Valid 
PI11 0,603 0,2609 Valid 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.4   
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
PI12 0,566 0,2609 Valid 
PI13 0,684 0,2609 Valid 
PI14 0,661 0,2609 Valid 
PI15 0,501 0,2609 Valid 
PI16 0,727 0,2609 Valid 
PI17 0,603 0,2609 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa variabel pengendalian 
intern mempunyai kriteria validitas pada semua butir pertanyaan dengan nilai 
r hitung yang dihasilkan lebih besar dari r tabel dan nilainyapun positif. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pertanyaan variabel pengendalian intern dalam 
kuesioner yang diajukan dalam penelitian dinyatakan valid. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi 
 
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
BO1 0,597 0,2609 Valid 
BO2 0,677 0,2609 Valid 
BO3 0,595 0,2609 Valid 
BO4 0,665 0,2609 Valid 
BO5 0,676 0,2609 Valid 
BO6 0,459 0,2609 Valid 
BO7 0,584 0,2609 Valid 
BO8 0,676 0,2609 Valid 
BO9 0,600 0,2609 Valid 
B010 0,458 0,2609 Valid 
BO11 0,340 0,2609 Valid 
BO12 0,446 0,2609 Valid 
BO13 0,532 0,2609 Valid 
  Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.5   
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
BO14 0,303 0,2609 Valid 
BO15 0,676 0,2609 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa variabel budaya 
organisasi mempunyai kriteria validitas pada semua butir pertanyaan dengan 
nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari r tabel dan nilainyapun positif. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan variabel budaya organisasi dalam 
kuesioner yang diajukan dalam penelitian dinyatakan valid.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan 
 
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
K1 0,599 0,2609 Valid 
K2 0,610 0,2609 Valid 
K3 0,705 0,2609 Valid 
K4 0,647 0,2609 Valid 
K5 0,505 0,2609 Valid 
K6 0,564 0,2609 Valid 
K7 0,565 0,2609 Valid 
K8 0,492 0,2609 Valid 
K9 0,484 0,2609 Valid 
K10 0,636 0,2609 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
mempunyai kriteria validitas pada semua butir pertanyaan dengan nilai r hitung 
yang dihasilkan lebih besar dari r tabel dan nilainyapun positif. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa pertanyaan variabel kepemimpinan dalam kuesioner yang 
diajukan dalam penelitian dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Akuntabilitas Publik 
 
No 
Pertanyaan 
Correccted Item-Total 
Correlation 
r tabel Keterangan 
AP1 0,543 0,2609 Valid 
AP2 0,658 0,2609 Valid 
AP3 0,609 0,2609 Valid 
AP4 0,538 0,2609 Valid 
AP5 0,618 0,2609 Valid 
AP6 0,580 0,2609 Valid 
AP7 0,561 0,2609 Valid 
AP8 0,608 0,2609 Valid 
AP9 0,552 0,2609 Valid 
AP10 0,589 0,2609 Valid 
AP11 0,587 0,2609 Valid 
AP12 0,642 0,2609 Valid 
AP13 0,685 0,2609 Valid 
AP14 0,634 0,2609 Valid 
AP15 0,501 0,2609 Valid 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas 
publik mempunyai kriteria validitas pada semua butir pertanyaan dengan nilai r 
hitung yang dihasilkan lebih besar dari r tabel dan nilainyapun positif. Maka 
dapat disimpulkan bahwa pertanyaan variabel akuntabilitas publik dalam 
kuesioner yang diajukan dalam penelitian dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ini pada dasarnya untuk mengukur sebuah kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel penelitian. Dan kuesioner dinyatakan reliabel 
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atau handal apabila jawaban responden terhadap pertanyaan adaah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Suatu variabel dikatakan 
reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70. 
Hasil uji reliabilitas dari empat variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu pengendalian intern (X1), budaya organisasi (X2), kepemimpinan 
(X3), dan akuntabilitas publik (Y) ditunjukkan dari tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Pengendalian Intern 0,926 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,882 Reliabel 
Kepemimpinan 0,863 Reliabel 
Akuntabilitas Publik 0,904 Reliabel 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai kriteria reliabel pada semua butir pertanyaan dengan nilai cronbach 
alpha masing-masing sebesar 0,926; 0,882; 0,863; 0,904 lebih besar dari 0,70. 
Maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan semua variabel dalam kuesioner 
yang diajukan dalam penelitian dinyatakan reliabel. 
 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian regresi dan hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian terhadap gejala penyimpangan klasik atau disebut uji asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi 
tersebut, variabel residual atau pengganggu terdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi 
normal (Ghozali, 2016 : 154). Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan 
program SPSS 23. Data yang dikatakan terdistribusi normal yaitu memiliki 
tingkat signifikansi diatas 5% (0,05). Hasil uji normalitas sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 57 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,62552279 
Most Extreme Differences Absolute ,092 
Positive ,072 
Negative -,092 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,692e 
99% Confidence Interval Lower Bound ,680 
Upper Bound ,704 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi atau Asymp.Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 dan nilai tersebut diatas 0,05. Artinya data dalam penelitian ini 
telah terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasnya. Adanya 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance  < 0,1 dan nilai VIF > 10. 
Jika nilai tolerance > dari 0,1 dan nilai VIF < dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas dalam tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,507 6,447  2,405 ,020   
T.PI ,291 ,101 ,373 2,875 ,006 ,522 1,916 
T.BO ,264 ,130 ,273 2,030 ,047 ,485 2,063 
T.KP ,275 ,198 ,188 1,390 ,170 ,482 2,076 
a. Dependent Variable: T.AP 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa hasil nilai tolerance  
lebih dari 0,10 yaitu pengendalian intern sebesar 0,522; budaya organisasi 
sebesar 0,485; dan kepemimpinan sebesar 0,482. Hal ini berarti bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen. 
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Selain itu hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama 
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 10. Hasil 
pengujian ini didapatkan bahwa variabel pengendalian intern sebesar 1,916; 
budaya organisasi sebesar 2,063, dan kepemimpinan sebesar 2,076. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
3. Hasil Uji Heteroskedastistas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan uji Glejser. Dan 
syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai 
signifikansi seluruh variabel bebasnya lebih besar dari 5% (Sig > 0,05). Hasil 
uji heteroskedastisitas dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,525 3,826  -,398 ,692   
T.PI ,017 ,060 ,051 ,287 ,775 ,522 1,916 
T.BO ,175 ,077 ,422 2,267 ,027 ,485 2,063 
T.KP -,190 ,117 -,303 -1,620 ,111 ,482 2,076 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai variabel Pengendalian Intern 
sebesar 0,775 > 0,05, variabel Budaya Organisasi sebesar 0,027 < 0,05, dan 
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variabel Kepemimpinan sebesar 0,111 > 0,05. Maka variabel dalam penelitian 
ini terjadi heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi variabel budaya 
organisasi kurang dari 0,05. 
Karena terjadi heteroskedastisitas, pengobatan pertama kali dilakukan 
menggunakan uji outlier dengan Zscore. Akan tetapi semua data ditemukan 
tidak melebihi Zscore yang berarti data tidak ada outlier nya. Selanjutnya 
pengobatan dengan mengolagitma netral (ln) pada semua data yang ada. Tetapi 
hasilnya tetap ada heteroskedastisitasnya pada variabel budaya organisasi. 
Langkah selanjutnya dengan menggunakan akar pada setiap datanya (sqrt). 
Akan tetapi hasilnya tetap sama dengan hasil sebelumnya. 
Pengobatan selanjutnya tetap akan menggunakan uji glejser dengan 
melakukan regresi tiga tahap (Ghozali, 2016 : 144-148) dengan hasil sebagai 
berikut : 
a. AbsUt = β1 + β2PI + β3BO + β4KP + vt 
Tabel 4.12 
Hasil Pengobatan Uji Glejser Heteroskedastisitas Tahap 1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,525 3,826  -,398 ,692   
T.PI ,017 ,060 ,051 ,287 ,775 ,522 1,916 
T.BO ,175 ,077 ,422 2,267 ,027 ,485 2,063 
T.KP -,190 ,117 -,303 -1,620 ,111 ,482 2,076 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data diolah, 2018 
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b. AbsUt = β1 + β2√𝑃𝐼 + β3√𝐵𝑂 + β4√𝐾𝑃 + vt 
Tabel 4.13 
Hasil Pengobatan Uji Glejser Heteroskedastisitas Tahap 2 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -5,806 7,643  -,760 ,451   
SQRT.PI ,298 1,018 ,053 ,293 ,771 ,521 1,921 
SQRT.BO 2,790 1,217 ,424 2,294 ,026 ,489 2,043 
SQRT.KP -2,483 1,527 -,302 -1,626 ,110 ,486 2,056 
 
 
c. AbsUt = β1 + β2
1
𝑃𝐼
 + β3
1
𝐵𝑂
 + β4
1
𝐾𝑃
 + vt 
Tabel 4.14 
Hasil Pengobatan Uji Glejser Heteroskedastisitas Tahap 3 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6,922 3,849  1,798 ,078   
Inv.PI -96,135 301,622 -,057 -,319 ,751 ,521 1,919 
Inv.BO -678,579 291,270 -,422 -2,330 ,024 ,507 1,972 
Inv.KP 335,621 208,325 ,292 1,611 ,113 ,505 1,979 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil ketiga regresi yang dilakukan diatas, besarnya koefisien 
regresi untuk variabel budaya organisasi tidak signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masih terjadi heteroskedastisitas pada pengujian ini. 
Akhirnya, pengobatan selanjutnya dengan menghilangkan variabel budaya 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : Data diolah, 2018 
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organisasi karena beberapa pertimbangan tertentu berdasarkan pada hasil uji 
heteroskedastisitas yang berbagai macam diatas. Sehingga pengujian asumsi 
klasik akan dilakukan kembali dari uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitasnya. 
a. Uji normalitas tanpa variabel budaya organisasi 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas Tanpa Variabel Budaya Organisasi 
dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 57 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,76379228 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,084 
Negative -,105 
Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,176c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,518d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,505 
Upper Bound ,531 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa pengujian terhadap residual persamaan 
regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi atau Asymp.Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,176 dan nilai tersebut diatas 0,05. Artinya data dalam penelitian ini 
telah terdistribusi normal. 
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b. Uji multikolinearitas tanpa variabel budaya organisasi 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas Tanpa Variabel Budaya Organisasi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19,365 6,336  3,057 ,003   
T.PI ,365 ,097 ,468 3,760 ,000 ,600 1,667 
T.KP ,453 ,182 ,309 2,486 ,016 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: T.AP 
 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas menunjukkan bahwa hasil nilai tolerance  
lebih dari 0,10 yaitu pengendalian intern sebesar 0,600 dan kepemimpinan juga 
sebesar 0,600. Hal ini berarti bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
Selain itu hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hal yang sama 
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 10. Hasil 
pengujian ini didapatkan bahwa variabel pengendalian intern sebesar 1,667 dan 
kepemimpinan juga sebesar 1,667. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
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c. Uji heteroskedastisitas tanpa variabel budaya organisasi 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Tanpa Variabel Budaya Organisasi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,260 3,993  -,065 ,948   
T.PI ,060 ,061 ,170 ,979 ,332 ,600 1,667 
T.KP -,028 ,115 -,043 -,246 ,807 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: ABS.2 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai variabel Pengendalian Intern 
sebesar 0,332 > 0,05 dan variabel Kepemimpinan sebesar 0,807 > 0,05. Maka 
variabel dalam penelitian ini terjadi tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga 
semua asumsi klasik dapat terpenuhi. 
 
4.2.3 Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji 
koefisien determinasi antara variabel pengendalian intern, budaya organisasi, 
dan kepemimpinan terhadap akuntabilitas publik dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,706a ,498 ,479 3,8329 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Adjusted R Square pada tabel 4.18 dihasilkan sebesar 0,479 atau 47,9%. 
Nilai ini menyatakan bahwa variabel pengendalian intern, budaya organisasi dan 
kepemimpinan memberi pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
akuntabilitas publik sebesar 47,9%, sedangkan sebanyak 52,1% lainnya 
dijelaskan oleh variabel independen yang lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
2. Hasil Uji F 
Uji F merupakan pengujian bersama-sama variabel independen yang 
dilakukan untuk melihat variabel independen tersebut secara keseluruhan 
terhadap variabel dependen, dengan menggunakan signifikansi 5% atau 0,05. 
Hasil dari uji F sebagai berikut : 
Tabel 4.19 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 787,258 2 393,629 26,794 ,000b 
Residual 793,303 54 14,691   
Total 1580,561 56    
a. Dependent Variable: T.AP 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 26,794 dengan 
signifikansi atau p-value  sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
p-value tidak lebih dari nilai alpha (0,05) atau 0,000 < 0,05. Maka model yang 
dibuat sudah tepat atau fit. Dengan kesimpulan bahwa pengendalian intern dan 
kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. 
 
4.2.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan dan penurunan 
(Sarwono, 2010: 232). Berikut hasil regresi dalam tabel dibawah : 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19,365 6,336  3,057 ,003   
T.PI ,365 ,097 ,468 3,760 ,000 ,600 1,667 
T.KP ,453 ,182 ,309 2,486 ,016 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: T.AP 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.21 dapat diperoleh model regresi sebagai berikut : 
Y = 19,365 + 0,365PI + 0,453KP + e 
Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut 
: 
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1. Nilai konstanta sebesar 19,365 menyatakan bahwa apablika variabel 
independen pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan 
dianggap konstan (0), maka nilainya adalah sebesar 19,365. 
2. Koefisien pengendalian intern sebesar 0,365 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai pada variabel pengendalian intern maka akan 
menaikkan nilai akuntabilitas publik sebesar 0,365. Sedangkan nilai sig. 
variabel pengendalian intern sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel pengendalian intern mempengaruhi 
variabel akuntabilitas publik dengan arah positif secara signifikan. 
3. Koefisien kepemimpinan sebesar 0,453 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 nilai pada variabel kepemimpinan maka akan menaikkan 
nilai akuntabilitas publik sebesar 0,453. Sedangkan nilai sig. variabel 
pengendalian intern sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan mempengaruhi variabel 
akuntabilitas publik dengan arah positif secara signifikan. 
 
4.2.5 Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis atau uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan perbandingan antara nilai signifikansi yang diperoleh 
kurang dari nilai 0,05; yang akan berarti bahwa variabel independen tersebut 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan dan hipotesis diterima. 
Atau dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel. Diketahui t tabel untuk n=57 
dengan 0,05 maka t tabel adalah 2,00404. Berikut hasil uji t : 
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Tabel 4.21 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19,365 6,336  3,057 ,003   
T.PI ,365 ,097 ,468 3,760 ,000 ,600 1,667 
T.KP ,453 ,182 ,309 2,486 ,016 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: T.AP 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan ada tidaknya pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen, sehingga dapat diketahui diterima atau 
ditolaknya hipotesis, sebagai berikut : 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 
Pengendalian intern 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik 
Nilai t sebesar  
3,760 > 2,00404 
dan sig. sebesar 
0,000 < 0,05 
Diterima 
H2 
Budaya Organisasi 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik 
- - 
H3 
Kepemimpinan 
berpengaruh terhadap 
akuntabilitas publik 
Nilai t sebesar 
2,486 > 2,00404 
dan sig. sebesar 
0,016 < 0,05 
Diterima 
Sumber : Data diolah, 2018 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka pembahasan hasil analisis data dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
4.3.1 Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas Publik 
Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pengendalian intern terhadap akuntabilitas publik. Dari tabel 4.22 diatas dapat 
diketahui bahwa nilai sig. variabel pengendalian intern adalah 0,000 lebih kecil dari 
0,05 dan nilai t nya adalah 3,760 > 2,00404. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel pengendalian intern mempengaruhi variabel akuntabilitas publik dengan 
arah positif secara signifikan. Dan hipotesis pertama diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kresiadanti (2012), Hamidi dan Suwardi (2013), Rahmat (2014), Primayani, 
Herawati, dan Darmawan (2014), yang menyatakan bahwa pengendalian intern 
berpengaruh terhadap akuntabilitas publik.  
Menurut Hamidi dan Suwardi (2013) bahwa pengendalian intern sebagai 
cerminan adanya praktik manajerial dan memelihara kepercayaan publik. Dengan 
kata lain bahwa apabila pengendalian intern sebuah organisasi itu baik, maka akan 
mendorong peningkatan akuntabilitas publik. 
Teori organisasi menyatakan bahwa pengendalian intern merupakan 
dimensi struktural dalam sebuah organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
struktur organisasi yang terbuat dari pengendalian intern tersebut baik, maka akan 
mempengaruhi baiknya akuntabilitas publik dalam organisasi. Dengan kata lain 
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semakin pengendalian intern dalam organisasi tersebut baik maka akuntabilitas 
publik akan semakin baik pula. 
Terkait dengan BAZNAS dan LAZ yang menjadi responden dalam 
penelitian ini, penerapan pengendalian internnya sudah dilaksanakan. Ada beberapa 
dari lembaga/badan yang telah menerapkan internal auditor, sehingga SPI benar-
benar telah dilaksanakan. Terkait lingkungan pengendalian semua organisasi dari 
responden penelitian telah menerapkan penetapan struktur, wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing anggota, berkomitmen, dan bertanggungjawab.  
Selanjutnya, terkait penilaian risiko juga telah dilaksanakan oleh masing-
masing organisasi dari responden. Aktivitas pengendalian terkait teknologi juga 
sudah sebagian besar diterapkan. Komunikasi baik internal maupun eksternal 
organisasi juga telah baik dilaksanakan. Serta pengadaan evaluasi organisasi juga 
telah rutin dilakukan sebagai indikator aktivitas pemantauan pengendalian intern. 
 
4.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Akuntabilitas Publik 
Hipotesis kedua untuk mengetahui apakah ada pengaruh budaya organisasi 
terhadap akuntabilitas publik. Dari tabel 4.22 diketahui bahwa hipotesis ini tidak 
terjawab, karena pada uji heteroskedastisitasnya tidak terpenuhi. Sehingga 
pengujian regresi untuk pengaruh budaya organisasi terhadap akuntabilitas publik 
tidak dapat dilanjutkan.  
Akan tetapi dari hasil validitas pertanyaan kuesioner dapat diketahui bahwa 
budaya organisasi pada masing-masing organisasi yang responden jalankan telah 
adanya satu visi dan misi yang baik. Selalu berinovasi, menyesuaikan dengan 
teknologi yang ada, teliti dalam bekerja, bekerja sama dalam tim, selalu berlomba-
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lomba dalam peningkatan kinerja, dan juga selalu menjaga budaya-budaya baik 
organisasi. 
 
4.3.3 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Akuntabilitas Publik 
Hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kepemimpinan terhadap akuntabilitas publik. Dari tabel 4.22 diatas dapat diketahui 
bahwa nilai sig. variabel kepemimpinan adalah 0,016 lebih kecil dari 0,05 dan nilai 
t nya adalah 2,486 > 2,00404. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
kepemimpinan mempengaruhi variabel akuntabilitas publik dengan arah positif 
secara signifikan. Dan hipotesis ketiga diterima. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Atan, Alam, dan Said (2017) yang menyatakan bahwa kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. Kepemimpinan adalah kunci 
keberhasilan organisasi, tetapi tidak menjamin bahwa organisasi akan memiliki 
tingkat akuntabilitas yang tinggi pula. Hal ini tergantung pada bagaimana pemimpin 
memimpin, dan hal ini dapat terjadi karena model kepemimpinan antara pemimpin 
satu dengan yang lainnya berbeda.  
Akan tetapi dengan teori kepemimpinan situasional yang menyatakan 
bahwa sebuah kepemimpinan yang mendorong pemimpin untuk memahami 
perilakunya untuk bawahan nya dalam memimpin ternyata dapat mempengaruhi 
pola bawahannya sehingga tujuan dan visi pimpinan dapat sama dengan bawahan 
sehingga dapat terpenuhi pula seluruh aspek manajemen organisasi dan salah 
satunya akuntabilitas publiknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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kepemimpinan yang baik akan berpengaruh pada akuntabilitas publik organisasi 
tersebut. 
Kepemimpinan yang ada pada masing-masing BAZNAS dan LAZ yang 
pimpinan dan ketua bagian keuangannya menjadi responden dalam penelitian ini 
dapat diketahui bahwa mengenai penegakan hukum dan kejujuran telah dijunjung 
dengan tinggi dalam intern organisasi. Manajemen juga telah dibentuk dengan baik 
agar terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi. Program-program yang ada juga 
sebagian besar telah diungkapkan kepada masyarakat luas, baik dalam bentuk 
informasi dalam media cetak maupun digital. 
Selanjutnya terkait kebijakan publik, semua organisasi yang menjadi 
responden akses publik terhadap informasi sudah baik dan mudah. Sebagian besar 
dari organisasi tersebut menggunakan media digital dalam menempatkan informasi 
ke publik. Dan akses publik atas informasi tersebut dapat diakses oleh pihak-pihak 
yang membutuhkan. Kemudian mengenai penyajian laporan keuangan telah 
dilaksanakan oleh masing-masing organisasi. Dan pengendalian keuangan juga 
telah dilaksanakan dengan baik sesuai standar masing-masing organisasi. 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, bahwa 
penelitian mengenai akuntabilitas publik pada BAZNAS dan LAZ di wilayah 
Karesidenan Surakarta berdasarkan pada aspek pengendalian intern, budaya 
organisasi , dan kepemimpinan. Maka dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis 
tersebut sebagai berikut : 
1. Pengendalian intern berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. Dengan nilai 
signifikansi pengendalian intern terhadap akuntabilitas publik dibawah 0,05 
yaitu sebesar 0,000. 
2. Budaya organisasi tidak diketahui, karena dihilangkan dalam analisis 
penelitian. 
3. Kepemimpinan berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. Dengan nilai 
signifikansi kepemimpinan terhadap akuntabilitas publik dibawah 0,05 yaitu 
sebesar 0,016. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mengalami keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian agar sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Sehingga hal ini dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan 
tersebut antara lain : 
1. Peneliti hanya mengambil sampel di wilayah Karesidenan Surakarta, 
sehingga dimungkinkan akan terjadi perbedaan hasil penelitian jika 
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menggunakan wilayah-wilayah lain atau menggunakan seluruh wilayah di 
Indonesia. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 
pengendalian intern, budaya organisasi, dan kepemimpinan. Sehingga 
dimungkinkan adanya variabel lain yang membengaruhi akuntabilitas publik 
dari organisasi pengelola zakat. 
3. Variabel budaya organisasi tidak terdeteksi hasil pengaruhnya dikarenakan 
terjadi masalah pada analisis data. Sehingga dimungkinkan ada alternatif lain 
untuk mengatasi hal tersebut. 
4. Peneliti tidak dapat mengontrol secara penuh jawaban responden, sehingga 
dapat saja pengisian kuesioner dilakukan oleh orang lain yang tidak sesuai 
dengan karakteristik dan pendapat responden yang ditujukan. Sehingga dapat 
mengakibatkan hasil penelitian rentan terhadap bias jawaban. 
 
5.3 Saran 
Terkait dengan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, berikut beberapa 
saran untuk penelitian selanjutnya : 
1. Peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel yang lebih luas lagi, tidak 
hanya pada satu wilayah. Sehingga dimungkinkan akan mendapatkan hasil 
yang berbeda. 
2. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan variabel-variabel independen lain 
yang mungkin bisa berpengaruh terhadap akuntabilitas publik. Misalnya, 
komitmen organisasi, struktur organisasi, dan sebagainya. 
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3. Penelitian selanjutnya diperlukan metode pengumpulan data yang lebih tepat 
sasaran, misalnya dengan bertatap muka secara langsung dengan responden 
saat pengisian kuesioner sehingga jawaban responden lebih mencerminkan 
jawaban yang sebenarnya. 
4. Organisasi pengelola zakat agar lebih mengoptimalkan akuntabilitas dari 
masing-masing organisasi, maka perlu adanya penerapan pengendalian intern 
secara menyeluruh dan benar-benar dilaksanakan. Lingkungan pengendalian 
perlu dibentuk dengan menciptakan budaya organisasi yang baik dan kuat, 
sehingga hal ini akan berdampak pada seluruh komponen organisasi, salah 
satunya akuntabilitas publik dan kinerja organisasi. 
5. Setiap pemimpin mempunya karakter dan gaya kepemimpinan masing-
masing. Oleh karena itu kepada para pimpinan organisasi pengelola zakat 
bahwa penyesuaian kepemimpinan perlu dilakukan untuk membentuk budaya 
organisasi yang akan menjadi ciri khas dari tiap-tiap organisasi. Dan hal ini 
juga akan berdampak pada akuntabilitas publik serta kinerja organisasi. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
No. 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    X X                                                                 
2 Konsultasi         X         X   X X X       X                   X X   X           
3 Revisi Proposal               X X X X X X X X                                           
4 Seminar Proposal                               X                                         
5 
Pengumpulan 
Data 
                                    X X X X X X X                       
6 Analisis Data                                                     X X                 
7 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                                        X X X           
8 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                                              X         
9 Munaqosah                                                                   X     
10 Revisi Skripsi                                                                         
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
 
KUESIONER PENELITIAN 
“Analisis Akuntabilitas Publik Berdasarkan Aspek Pengendalian Intern,  
Budaya Organisasi, dan Kepemimpinan 
(Studi pada BAZNAS dan LAZ Se-Karesidenan Surakarta) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama OPZ  : ________________________________________ 
Alamat OPZ   : _________________________________________ 
Kategori OPZ  :  ( ) BAZNAS  ( ) LAZ  
Perkiraan jumlah pegawai tetap:  
( ) < 10 orang  ( ) 11 – 20 orang ( ) >20 orang  
 
Nama Responden  : __________________________ (Boleh tidak diisi)  
Umur Responden  : __________tahun  
Jenis Kelamin  :  ( ) Pria  ( ) Wanita  
Jenjang Pendidikan :  ( ) SLTA  ( ) D3   ( ) S1   
( ) S2   ( ) S3  
Latar Belakang Pendidikan:  
( ) Syariah  ( ) Manajemen  ( ) Akuntansi  
( ) Sospol  ( ) Teknik   ( ) Psikologi  
( ) Pendidikan  ( ) Hukum   ( ) Lainnya  
Bidang kerja yang ditangani:  
( ) Direktur  
( ) Kepala Bagian Keuangan  
Lama Saudara bekerja di OPZ ini:  
( ) < 1 tahun  ( ) 1-3 tahun  ( ) > 3 tahun 
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B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda ceklist 
(  ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja 
yang dimungkinkan untuk setiap pertanyaan.  
Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang 
mengacu pada teknik skala Likert, yaitu:  
1 = STS : Sangat Tidak Setuju 
2 = TS : Tidak Setuju 
3 = KS : Kurang Setuju 
4 = S : Setuju 
5 = SS : Sangat Setuju  
 
Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 
kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 
sebenarnya dan seobjektif mungkin. Terima kasih.  
 
 
       Ttd, 
 
 
       Afifah Huwaida 
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C. LEMBAR KUESIONER 
 
PENGENDALIAN INTERNAL 
No. Deskripsi STS TS KS S SS 
Dimensi Lingkungan Pengendalian 
1. 
Organisasi menunjukkan sebuah komitmen 
terhadap integritas dan nilai-nilai etika. 
     
2. 
Dewan pengawas bersikap independen terhadap 
manajemen dan melakukan pengawasan terhadap 
pengembangan dan kinerja pengendalian internal. 
     
3. 
Manajemen bersama dengan dewan pengawas 
menetapkan struktur, jalur pelaporan, kewenangan 
dan tanggungjawab dalam pencapaian tujuan. 
     
4. 
Organisasi menunjukkan sebuah komitmen untuk 
membuat, mengembangkan, dan mempertahankan 
kompetensi individu. 
     
5. 
Organisasi mendorong individu dalam 
mengemban akuntabilitas atas tanggungjawab 
terhadap pengendalian internal. 
     
Dimensi Penilaian Resiko 
6. 
Organisasi menentukan tujuan dengan jelas untuk 
mengidentifikasi dan menilai risiko yang berkaitan 
dengan objeknya. 
     
7. 
Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap 
pencapaian tujuan entitas dan menganalisis risiko 
sebagai dasar dalam penentuan bagaimana risiko 
tersebut harus dikelola. 
     
8. 
Organisasi mempertimbangkan potensi terjadinya 
kecurangan dalam menilai risiko terhadap 
pencapaian tujuan. 
     
9. 
Organisasi mengidentifikasi dan mengevaluasi 
perubahan yang secara signifikan bisa 
mempengaruhi sistem pengendalian internal. 
     
Dimensi Aktivitas Pengendalian 
10. 
Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan 
pengendalian yang berkontribusi terhadap mitigasi 
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risiko dalam pencapaian tujuan sampai pada tingkat 
yang sesuai. 
11. 
Organisasi memilih dan mengembangkan kegiatan 
pengendalian umum atas teknologi informasi yang 
lebih baik untuk mendukung pencapaian tujuan. 
     
12. 
Organisasi menerapkan kegiatan pengendalian 
melalui kebijakan yang ditetapkan sesuai dengan 
apa yang diharapkan dalam prosedur dengan 
memasukkan kebijakan tersebut dalam tindakan. 
     
Dimensi Informasi dan Komunikasi 
13. 
Organisasi menghasilkan dan menggunakan 
informasi yang relevan dan berkualitas untuk 
mendukung berfungsinya seluruh komponen 
pengendalian internal. 
     
14. 
Organisasi mengkomunikasikan informasi secara 
internal, termasuk tujuan dan tanggungjawab 
dalam pengendalian internal, yang diperlukan 
untuk mendukung fungsi pengendalian internal. 
     
15. 
Organisasi berkomunikasi dengan pihak luar yang 
berkaitan dengan berbagai hal yang dapat 
mempengaruhi fungsi pengendalian internal. 
     
Dimensi Aktivitas Pemantauan 
16. 
Organisasi memilih, mengembangkan dan 
melakukan evaluasi berkelanjutan dan atau 
mengevaluasi secara terpisah untuk memastikan 
apakah komponen pengendalian internal 
dilaksanakan dan berfungsi dengan baik. 
     
17. 
Organisasi mengevaluasi dan mengkomunikasikan 
kekurangan pengendalian internal pada pihak-
pihak yang bertanggung jawab untuk mengambil 
tindakan koreksi, termasuk manajemen atas, 
dewan komisaris / direksi. 
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BUDAYA ORGANISASI 
No. Deskripsi STS TS KS S SS 
Dimensi Inovasi & Pengambilan Resiko 
1. 
Organisasi menuntut saya untuk terus 
mengembangkan kreativitas & penuh gagasan. 
     
2. 
Organisasi selalu mengambil kebijakan-kebijakan 
baru dalam rangka mengikuti perkembangan 
teknologi sekarang ini. 
     
3. 
Organisasi mendorong saya untuk bersemangat 
bekerja dan menyukai tantangan, dan berani 
mengambil risiko. 
     
Dimensi Perhatian pada Rincian 
4. 
Organisasi menginginkan untuk selalu meneliti 
baik atau tidaknya pekerjaan yang telah selesai 
dikerjakan. 
     
5. 
Organisasi menuntut saya untuk selalu 
mengerjakan pekerjaan secara detail dan 
bersungguh-sungguh. 
     
6. 
Bagi saya, kecermatan dalam melaksanakan 
pekerjaan adalah hal yang penting. 
     
Dimensi Orientasi pada Hasil 
7. 
Organisasi menginginkan hasil akhir pekerjaan 
sesuai dengan apa yang ditetapkan. 
     
8. 
Organisasi mengutamakan hasil akhir pekerjaan 
dengan baik dan benar 
     
Dimensi Orientasi pada Orang 
9. 
Gaji/honor yang diterima pegawai sesuai dengan 
pekerjaannya. 
     
10. 
Setiap pegawai yang berprestasi dalam 
pekerjaannya akan diberi reward. 
     
Dimensi Orientasi pada Tim 
11. 
Organisasi lebih mengutamakan untuk bekerja 
secara bersama-sama dibandingkan bekerja 
sendiri-sendiri. 
     
12. 
Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya harus saling 
berkomunikasi dengan kelompok lain. 
     
Dimensi Keagresifan 
13. 
Organisasi selalu mendorong pegawai untuk 
mengembangkan kemampuan dalam 
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menyelesaikan pekerjaan agar lebih cepat, lebih 
baik, dan lebih bermutu. 
14. 
Organisasi akan memberikan gaji/honor tambahan 
pada pegawai yang mampu menyelesaikan 
pekerjaan lebih cepat dari waktu biasa. 
     
Dimensi Stabilitas 
15. 
Organisasi mengambil kebijakan-kebijakan 
tertentu untuk mempertahankan stabilitas budaya 
organisasi yang sesuai dengan tatanan organisasi 
     
 
 
KEPEMIMPINAN 
No. Deskripsi STS TS KS S SS 
Dimensi Direktif 
1. 
Pemimpin memberikan arahan yang jelas tentang 
tugas yang diberikan. 
     
2. 
Pemimpin memberikan petunjuk khusus disetiap 
tugas yang bersifat kompleks. 
     
Dimensi Suportif 
3. 
Pemimpin selalu memotivasi bawahan untuk 
dapat melaksanakan tugas dengan baik dan benar. 
     
4. 
Pemimpin selalu memperlakukan bawahan dengan 
sejajar dengan tidak membedakan ras, agama, dan 
kedudukan. 
     
Dimensi Partisipatif 
5. Pemimpin selalu berkonsultasi dengan bawahan.      
6. 
Pemimpin memberikan kebebasan untuk 
berpendapat. 
     
7. 
Pemimpin selalu mempertimbangkan saran-saran 
dari bawahan sebelum mengambil keputusan. 
     
Dimensi Orientasi Pencapaian 
8. 
Pemimpin menetapkan target pekerjaan yang 
harus bawahan capai. 
     
9. 
Pemimpin mengharapkan bawahan untuk bekerja 
dalam level tertinggi dan meningkat kinerjanya. 
     
10. 
Pemimpin mengharapkan bawahan untuk fokus 
pada tujuan dan hasil. 
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AKUNTABILITAS PUBLIK 
No. Deskripsi STS TS KS S SS 
Dimensi Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran 
1. 
Organisasi saya menjunjung tinggi untuk selalu 
berperilaku jujur dan amanah dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
     
2. 
Organisasi menuntut untuk patuh terhadap hukum 
dan peraturan lainnya yang diisyaratkan dalam 
menjalankan organisasi. 
     
3. 
Organisasi saya memastikan dana digunakan 
dengan benar dan dengan cara diotorisasi. 
     
Dimensi Akuntabilitas Manajerial 
4. 
Organisasi saya menempatkan tanggungjawab 
yang tinggi dalam menjalankan tugas agar efektif 
dan efisien. 
     
5. 
Laporan pertanggungjawaban kinerja telah 
memberikan informasi tentang kinerja yang 
sesugguhnya. 
     
Dimensi Akuntabilitas Program 
6. 
Laporan pertanggungjawaban organisasi 
menunjukkan pencapaian hasil-hasil program dan 
kegiatan secara efektif. 
     
7. 
Laporan pertanggungjawaban berisi program yang 
telah terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi. 
     
Dimensi Akuntabilitas Kebijakan Publik 
8. 
Laporan pertanggungjawaban organisasi mudah 
dipahami oleh pihak-pihak yang memerlukan. 
     
9. 
Laporan pertanggungjawaban organisasi mudah 
diakses oleh pihak-pihak yang memerlukan. 
     
10. 
Laporan pertanggungjawaban organisasi bersifat 
terbuka bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
     
11. 
Laporan pertanggungjawaban mampu 
meningkatkan kepercayaan publik kepada 
organisasi. 
     
Dimensi Akuntabilitas Finansial 
12. 
Laporan pertanggungjawaban keuangan telah 
diungkapkan secara lengkap sesuai dengan 
kebutuhan. 
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13. 
Laporan pertanggungjawaban keuangan telah 
diungkapkan secara relevan sesuai dengan 
kebutuhan. 
     
14. 
Laporan pertanggungjawaban keuangan 
disampaikan setiap tahun. 
     
15. 
Organisasi saya menyediakan informasi keuangan 
dan tata kelola secara transparan. 
     
 
 
---     T  E  R  I  M  A       K  A  S  I  H     --- 
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LAMPIRAN 3 
HASIL TABULASI DATA PENGENDALIAN INTERN 
 
NO 
PI 
1 
PI 
2 
PI 
3 
PI 
4 
PI 
5 
PI 
6 
PI 
7 
PI 
8 
PI 
9 
PI 
10 
PI 
11 
PI 
12 
PI 
13 
PI 
14 
PI 
15 
PI 
16 
PI 
17 
T. 
PI 
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 77 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67 
4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
6 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 67 
7 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 78 
8 4 5 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 71 
9 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 73 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 83 
11 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 71 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
13 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 60 
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 75 
15 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 73 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 76 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 74 
18 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 82 
19 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 76 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67 
21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
23 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 2 4 5 70 
24 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 76 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 74 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
29 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 56 
30 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 71 
31 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 3 4 68 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
34 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 69 
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35 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 81 
NO 
PI 
1 
PI 
2 
PI 
3 
PI 
4 
PI 
5 
PI 
6 
PI 
7 
PI 
8 
PI 
9 
PI 
10 
PI 
11 
PI 
12 
PI 
13 
PI 
14 
PI 
15 
PI 
16 
PI 
17 
T. 
PI 
36 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 78 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
39 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
40 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68 
42 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 78 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
45 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 71 
46 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 5 72 
47 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
48 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 71 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
50 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 5 4 71 
51 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 74 
52 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 63 
53 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 63 
54 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 74 
55 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 79 
56 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 75 
57 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 71 
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LAMPIRAN 4 
HASIL TABULASI DATA BUDAYA ORGANISASI 
 
NO 
BO 
1 
BO 
2 
BO 
3 
BO 
4 
BO 
5 
BO 
6 
BO 
7 
BO 
8 
BO 
9 
BO 
10 
BO 
11 
BO 
12 
BO 
13 
BO 
14 
BO 
15 
T. 
BO 
1 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 69 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 60 
7 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 69 
8 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 59 
9 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 59 
10 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
11 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 61 
12 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 59 
13 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 64 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 71 
15 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 63 
16 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 66 
17 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 5 65 
18 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 2 4 62 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 70 
20 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 60 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 72 
23 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
24 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
25 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 68 
26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 71 
27 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 56 
28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
29 4 3 3 3 3 5 3 3 2 4 4 4 3 3 3 50 
30 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 3 5 65 
31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 49 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 70 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 58 
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35 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 61 
 
NO 
BO 
1 
BO 
2 
BO 
3 
BO 
4 
BO 
5 
BO 
6 
BO 
7 
BO 
8 
BO 
9 
BO 
10 
BO 
11 
BO 
12 
BO 
13 
BO 
14 
BO 
15 
T. 
BO 
36 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 68 
37 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 
38 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 
39 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 67 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
42 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 64 
43 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 72 
44 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 70 
45 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 66 
46 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 68 
47 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 65 
48 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 58 
50 4 5 4 4 4 4 5 4 2 5 4 4 5 4 4 62 
51 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 67 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
54 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 69 
55 4 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 4 3 5 65 
56 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 59 
57 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 2 5 60 
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LAMPIRAN 5 
HASIL TABULASI DATA KEPEMIMPINAN 
 
NO KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 T.KP 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
6 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 
7 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 
8 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 42 
9 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 42 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
15 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 
16 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
17 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
18 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 44 
19 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
25 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 41 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 36 
30 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
32 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
34 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46 
35 4 3 5 4 3 3 5 5 5 5 42 
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NO KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 T.KP 
36 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
39 4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 37 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
42 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
44 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
45 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 
46 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
47 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
48 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 46 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
50 4 5 5 5 4 4 2 5 4 4 42 
51 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45 
52 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
53 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
54 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 45 
55 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 
56 4 4 5 4 4 5 5 3 3 4 41 
57 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 
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LAMPIRAN 6 
HASIL TABULASI DATA AKUNTABILITAS PUBLIK 
 
NO 
AP 
1 
AP 
2 
AP 
3 
AP 
4 
AP 
5 
AP 
6 
AP 
7 
AP 
8 
AP 
9 
AP 
10 
AP 
11 
AP 
12 
AP 
13 
AP 
14 
AP 
15 
T. 
AP 
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 66 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 60 
7 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 72 
8 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 65 
9 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 65 
10 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 64 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
12 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 60 
13 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 59 
14 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 70 
15 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 69 
16 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 63 
17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 64 
18 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 69 
19 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 67 
20 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 63 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
23 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
24 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 69 
25 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 61 
27 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
28 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
29 5 4 5 2 3 2 3 3 4 4 5 4 4 4 5 57 
30 5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 
31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
34 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 65 
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35 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 67 
 
NO 
AP 
1 
AP 
2 
AP 
3 
AP 
4 
AP 
5 
AP 
6 
AP 
7 
AP 
8 
AP 
9 
AP 
10 
AP 
11 
AP 
12 
AP 
13 
AP 
14 
AP 
15 
T. 
AP 
36 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 67 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
39 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 72 
40 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 67 
41 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
42 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 66 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
44 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
45 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 67 
46 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 64 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
48 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 69 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
50 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 72 
51 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 70 
52 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
53 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
55 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 71 
56 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 64 
57 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 63 
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LAMPIRAN 7 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1. Pengendalian Intern 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 57 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 57 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PI1 67,719 42,098 ,633 ,922 
PI2 67,754 41,331 ,670 ,921 
PI3 67,842 41,314 ,633 ,922 
PI4 67,825 40,683 ,516 ,926 
PI5 67,772 41,751 ,662 ,921 
PI6 67,789 41,848 ,656 ,921 
PI7 67,860 41,087 ,723 ,920 
PI8 67,930 41,031 ,743 ,919 
PI9 67,807 40,373 ,748 ,919 
PI10 67,912 41,510 ,545 ,924 
PI11 67,789 41,098 ,603 ,922 
PI12 67,842 41,314 ,566 ,923 
PI13 67,842 40,957 ,684 ,920 
PI14 67,860 41,801 ,661 ,921 
PI15 68,193 40,623 ,501 ,927 
PI16 67,860 40,159 ,727 ,919 
PI17 67,807 41,944 ,603 ,922 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,926 17 
108 
 
 
 
2. Budaya Organisasi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 57 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 57 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,882 15 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
BO1 58,930 26,424 ,597 ,873 
BO2 59,000 24,929 ,677 ,868 
BO3 58,860 26,087 ,595 ,872 
BO4 59,053 26,015 ,665 ,870 
BO5 58,982 26,410 ,676 ,870 
BO6 58,737 27,340 ,459 ,878 
BO7 59,175 26,004 ,584 ,873 
BO8 58,982 26,410 ,676 ,870 
BO9 59,193 25,444 ,600 ,872 
BO10 59,035 27,284 ,458 ,878 
BO11 59,000 27,857 ,340 ,883 
BO12 59,000 27,429 ,446 ,879 
BO13 58,860 27,051 ,532 ,875 
BO14 59,404 27,031 ,303 ,890 
BO15 58,982 26,410 ,676 ,870 
 
 
 
109 
 
 
 
3. Kepemimpinan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 57 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 57 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,863 10 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 37,860 11,123 ,599 ,849 
KP2 37,912 10,903 ,610 ,848 
KP3 37,719 10,706 ,705 ,841 
KP4 37,719 10,706 ,647 ,844 
KP5 38,088 10,724 ,505 ,858 
KP6 37,754 11,010 ,564 ,851 
KP7 37,772 10,608 ,565 ,851 
KP8 38,035 10,963 ,492 ,858 
KP9 38,000 11,571 ,484 ,857 
KP10 37,930 10,138 ,636 ,845 
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4. Akuntabilitas Publik 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 57 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 57 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,904 15 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
AP1 60,140 25,087 ,543 ,900 
AP2 60,228 24,679 ,658 ,896 
AP3 60,368 24,130 ,609 ,898 
AP4 60,474 24,718 ,538 ,900 
AP5 60,491 24,540 ,618 ,897 
AP6 60,579 24,820 ,580 ,899 
AP7 60,526 24,182 ,561 ,900 
AP8 60,526 25,182 ,608 ,898 
AP9 60,579 25,177 ,552 ,900 
AP10 60,561 24,929 ,589 ,898 
AP11 60,333 25,048 ,587 ,898 
AP12 60,456 24,788 ,642 ,897 
AP13 60,439 24,536 ,685 ,895 
AP14 60,421 24,284 ,634 ,897 
AP15 60,439 25,215 ,501 ,901 
 
 
  
111 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
UJI ASUMSI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 57 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,62552279 
Most Extreme Differences Absolute ,092 
Positive ,072 
Negative -,092 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,692e 
99% Confidence Interval Lower Bound ,680 
Upper Bound ,704 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
 
2. UJI MULTIKOLINIEARITAS 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,731a ,534 ,508 3,7267 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI, T.BO 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 844,474 3 281,491 20,268 ,000b 
Residual 736,087 53 13,888   
Total 1580,561 56    
a. Dependent Variable: T.AP 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI, T.BO 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,507 6,447  2,405 ,020   
T.PI ,291 ,101 ,373 2,875 ,006 ,522 1,916 
T.BO ,264 ,130 ,273 2,030 ,047 ,485 2,063 
T.KP ,275 ,198 ,188 1,390 ,170 ,482 2,076 
a. Dependent Variable: T.AP 
 
 
3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,332a ,110 ,060 2,21182 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI, T.BO 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 32,051 3 10,684 2,184 ,101b 
Residual 259,285 53 4,892   
Total 291,336 56    
a. Dependent Variable: ABS 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI, T.BO 
 
113 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -1,525 3,826  -,398 ,692   
T.PI ,017 ,060 ,051 ,287 ,775 ,522 1,916 
T.BO ,175 ,077 ,422 2,267 ,027 ,485 2,063 
T.KP -,190 ,117 -,303 -1,620 ,111 ,482 2,076 
a. Dependent Variable: ABS 
 
 
4. UJI NORMALITAS TANPA BUDAYA ORGANISASI (X2) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 57 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,76379228 
Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,084 
Negative -,105 
Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,176c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,518d 
99% Confidence Interval Lower Bound ,505 
Upper Bound ,531 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
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5. UJI MULTIKOLINIEARITAS TANPA BUDAYA ORGANISASI (X2) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,706a ,498 ,479 3,8329 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 787,258 2 393,629 26,794 ,000b 
Residual 793,303 54 14,691   
Total 1580,561 56    
a. Dependent Variable: T.AP 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19,365 6,336  3,057 ,003   
T.PI ,365 ,097 ,468 3,760 ,000 ,600 1,667 
T.KP ,453 ,182 ,309 2,486 ,016 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: T.AP 
 
 
6. UJI HETEROSKEDASTISITAS TANPA BUDAYA ORGANISASI (X2) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,147a ,022 -,015 2,41550 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6,952 2 3,476 ,596 ,555b 
Residual 315,070 54 5,835   
Total 322,022 56    
a. Dependent Variable: ABS.2 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,260 3,993  -,065 ,948   
T.PI ,060 ,061 ,170 ,979 ,332 ,600 1,667 
T.KP -,028 ,115 -,043 -,246 ,807 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: ABS.2 
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LAMPIRAN 9 
UJI KETEPATAN MODEL 
1. UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,706a ,498 ,479 3,8329 
a. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
 
 
2. UJI F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 787,258 2 393,629 26,794 ,000b 
Residual 793,303 54 14,691   
Total 1580,561 56    
a. Dependent Variable: T.AP 
b. Predictors: (Constant), T.KP, T.PI 
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LAMPIRAN 10 
UJI REGRESI 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 19,365 6,336  3,057 ,003   
T.PI ,365 ,097 ,468 3,760 ,000 ,600 1,667 
T.KP ,453 ,182 ,309 2,486 ,016 ,600 1,667 
a. Dependent Variable: T.AP 
 
  
118 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
BUKTI PENGISIAN KUESIONER 
1. BAZNAS Kota Surakarta 
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2. BAZNAS Kabupaten Sukoharjo
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3. BAZNAS Kabupaten Klaten 
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4. BAZNAS Kabupaten Sragen 
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5. BAZNAS Kabupaten Wonogiri 
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6. LAZIS Jateng, Surakarta 
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7. LAZIS Universitas Negeri Surakarta 
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8. LAZIS Muhammadiyah Surakarta 
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9. Daarut Tauhid Peduli, Surakarta 
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10. LAZ Baitul Maal FKAM, Surakarta 
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11. Baitul Maal Hidayatullah, Surakarta 
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12. Pena Zakat Indonesia, Surakarta 
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13. LAZ Solo Peduli 
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14. LAZIS Al Abidin, Surakarta 
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15. LAZIS Muhammadiyah Sukoharjo 
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16. LAZIS Muhammadiyah UMS 
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17. Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
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18. LAZIS Muhammadiyah Klaten 
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19. LAZIS NU Klaten 
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20. LAZIS NU Boyolali 
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21. LAZIS Muhammadiyah Karanganyar 
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22. LAZIS Muhammadiyah Sragen 
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23. LAZIS NU Sragen 
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24. LAZ Yatim Mandiri, Sragen 
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25. LAZIS Muhammadiyah Wonogiri 
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